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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kemakmuran suatu banpsa seringkali diidentikkan dengan keberadaan
perusahaan dan pabrik yang terus berkembang. Perusahaanlah yang paling
diharapkan mampu menciptakan lapangan kerja baru, mendorong kehidupan
yang lebih baik bagi masyarakat luas, serta meningkatkan taraf hidup banyak
orang, Akan tetapi, dewasa ini kecenderungan masyarakat global dalam
mengukur majunya sebuah perusahaan dalam suatu kota ditandai dengan
hamparan taman perkotaan yang menghijau, langit bersih vang menyegarkan,
kehidupan masyarakat yang bersahabat dengan alam serta kehidupan
masyarakat sekitar perusahaan yang jauh dari kemiskinan,

Belakangan, perusshaan industri besar mendapat sorotan dari publik.
Sorotan tersebut berupa protes masyarakat atas kinerja perusahaan terhadap
tanggung jawab sosialnys. Masyarakat melakukan demo dan pemboikotan atas
produk perusahsan tersebut. Misalnya untuk kasus intermasionel industri
perlengkapan olahraga Nike di Oregon yang mendapal protes dari aktivis
Amerika karena dituduh melakukan pemerasan terhadap buruh yang dinilai
mengabaikan etika korporasi. Di Indonesia kasus PT Freeport (selanjutnya
disingkat PT FI) tahun 2006 yang dituntut oleh masyarakat karena dinilai tidak

memberikan keuntungan yang adil bagi rakyat Papua. Royalti PT FI berupa

pemberian dana 1% dani keuntungan untuk tujub suku (Amungme, Kamoro,
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kemakmuran suatu bangsa seringkali diidentildcan dengan keberadaan
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Nduga, Ekari/Mee, Damal, Dani, dan Moni) tidak bisa digandakan menjadi
ekonomi rakyat, warga lokal pun hidup dalam kemiskinan {Wibisono, 2007).

Yang paling spektakuler belakangan ini adalah tragedi Lumpur
Lapinde di Sidearjo. Lumpur Lapindo telah membuat pembangunan di Sidoarjo
terhambat, infrastruktur hancur dan membuat denyut ekonomi berhenti.
Akibatnya, masyarakat pun kehilangan mata pencaharian dan para investor pun
mulat ragu menanamkan modalnya.

Kasus di atas menyadarkan kita bahwa dunia usaha bukan lagi sekedar
kegiatan ekonomi untuk menciptakan profit demi kelangsungan usahanya,
melainkan juga bertanggung jawab terhadap kehidupan sosial dén lingkungan.
Proses produksi yang dilakukan oleh perusahaan memberi peluang kerja bagi
masyarakat lokal. Terlepas dari jumlahnya, sebagian dari masyarakal yang
tinggal di sekitar perusahaan mendapatkan kesempatan bekerja pada perusahaan
tersebut. Selain itu, proses produksi merengsang munculnya kegiatan-kegiatan
ekonomi di wilayah operasinya. Kondisi ini juga mendukung meningkeatnya
pendapatan masyarakat lokal.

Defenisi tangpung jawab sosial perusahsan menunst World Bank
Group adalah sebagai komitmen bisnis untuk memberikan kontribusi bagi
pembangunan berkelanjutan melalui keesama dengan para karyawan serta
perwakilan mereka, keluargs mereks, komunilas setempat maupun masyacakat
umum untuk meningkatican kualitas hidup dengan cara-cara yang bermanfaat

baik bagi bisnis sendiri maupun untuk pembangunan (Ecomomic Business &

Aceounting Review:2006,52).




Perusahaan yamg sukses dalam menjalankan tanggung jawab sosial
memiliki tiga nilai dasar yaitu ketangguhan ckonomi, tanggung jawab
lingkungan, dan akuntabilitas sosial. Jika kinerja keuangan suatu perusahaan
tercermin dalam laporan kevangan, maka kinerja tanggung jawab sosial dapat
disimak melalui seboah lsporan yang disebut laporan berkelanjutan
(rwistainability report). Dalam praktek, perusahaan dapat melaporkan
implementasi tanggung jawab sosialnya melalui laporan tersebut. Laporan
berkelanjutan pada hakekstnya memuat tiga aspek pokok yaitw ekonomi,
lingkungan dan sosial, yang disebut juga friple botiom line reporiing. Dalam
tingkat internasional, Global Reporting Initiative (GRI) yang merupakan
lembaga independent berpusat di Belanda telah mengeluarken panduan atan
standar pelaporan kinerja bernama Global Compact, standar ini dicetuskan
tahun 2000 dengan tujuan untuk memberikan panduan untuk membuat laporan
beckelanjutan (swistainability reporting) ((Ecomomic Business & Accounting
Review:2006,89-91}).

Perhatian pemerintah terhadap praktek bisnis yang bertanggung jawab
sosial di Indonesia di pertegas melalui dikeluarkannya Peraturan Pemerintah
mengenai Undang-undang Perseroan Terbatas (UU PT) Pasal 74 Pada tanggal
20 juli 2007 dalam Sidang Paripuma DPR, kondisi inilah yang seharusnya
mewajibkam pengusaha di Indonesiu untuk melaksanakan tanggung jawab

sosialnva dan melengkapinya melalui laporan berkelanjutan.UU PT Pasal dan

Avat terpilih tersebut adalah




Pasal 74

(1) Perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan/atay bersangkutan
dengan sumber daya alam wajib melaksanakan tanggung jawab sosial dan
lingkungan,

(2) Tanggung jawab sosial dan lingkungan merupakan kewajiban perseroan yang
dianggarkan dan diperhitungkan sebagai biaya perseroan yang pelaksanaannys
dilekukan dengan memperhatikan kepatutuan dan kewajaran,

{3} Perseroan yang tidak melaksanakan kewajiban dikenai sanksi sesual dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

(4) Ketentuan lebih |anjut mengenai tanggung jawab sosial den fingkungan diatur
dengan Peraturan Pemerintah.

Sumber: Kontan, Rabu 18 Juli 2007

Arfan Tkhsan-Muhammad Ishak (2006:329) dalam bakunya akuntansi
keprilakuan mendefenisikan skuntansi sosial sebagai penyusunan, pengukuran,
dan analisis terhadap konsekuensi-konsekuensi sosial dan ekonomi dari perilaku
yang berkaitan dengan pemerintah dan wirausahawan, Akuntansi sosial ini
berguna untuk mengukur dan melaporkan kontribusi suatu perusahaan kepada
lingkungannya. Berdasarkan kondisi ini, wajar jika akuntansi sebaiknya
memasukkan dimensi-dimensi keprilakuan dari berbagai pihak yang terkait
dengan informasi yang dihasilkan oleh sistem akuntansi untuk proses
pengambilan kepulusan.

Fenomena di atas menjadi satu hal yang menarik untuk diamati secara
komprehensif mengingat tanggung jawab soaial perusahaan akan terus berperan
penting dalam wacana dan prakiek bisnis di dunia terlebih di Indonesia. Dengan
merujuk pada femomena tersebut maka penelitian kali ini akan melihat
bagaimana proses pelaporan tanggung jawab sosial pada PT Aneka Tambang,

Thk UBPN Pomalaa (selanjutnya di singkat PT Antam, Thk), scbagai salah satu

perusahaan vang perngh mendapat PROPER Biru dari Kementrian Lingkungan




Hidup pada tahun 2000, ISO 14001 atas pengelolean lingkungan dan award
ISRA (Indonesian Suistainability Reporting Award) dari Al (Ikatan Akuntan
Indonesia) dan NCSR (Mational Center For Suistainability Reporting) sebagai
lernbaga serupa GRI di Indonesia atas keberhasilannya sebagai best webgite
dalam menyajikan laporan keberlanjutannys pada tahun 2006,

Berdasarkan pada penjelasan di atas, maka penulis mengangkat judul:

" Analisis Pelaporan Tanggung Jawab Sosial Perusabaan
pada PT Antam, Thk UBPN Pomalaa “

1.2 Massalah Pokok

Berdasarkan latar belakang yang telah diwraikan sebelumnya,
permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

“ Apaksh pelaporan tanggung jawab sosial perusahaan pada PT
Antam, Thk UBPN Pomalaa telah sesuai dengan standar Global Compact yang
di keluarkan GRIT *
1.3 Tujuan dan Kegunaan Penclitian

Sehubungan dengan masaluh pokok di atas, maka tjuan dar
penelitian ini adalah untuk:

a. Mengetahui pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan pada

PT Antam,Thk UBPN Pomalaa.

b, Mengetahui bentuk tangpung jawab sosial perusshaan pada PT

Antam, Tbk UBPN Pomalas,

c. Mengetahui bentuk pelaporan pelaksansan tanggung jawab sosial

pada PT Antam,Thk UBPN Pomalaa.




Adapun kegunann yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a. Untuk memperkust penerapan tanggung jawab sosial bag
perusahazn.
b. Tambahan referensi bagi yang berminat pada masalah tanggung
jawab sosial perusahaan.
¢. Sebagai sarana untuk mengembangkan wawasan dan pengetahuan
penulis mengenai masalah yang diteliti.
1.4 Sistematika Penulisan

Pada bagian sistematiks penulisan ini diuraikan urutan-urutan penulisan,
dimulai dengan bab pendahuluan, landasan teori, metodologi , analisis data dan
penuiup.

Bab | merupakan bab pendahuluan yang berisi letar belakang, masalah
pokok, tujuan dan kegunaan penelitian dan sistematika penulisan,

Bab 1T merupakan tinjauan pustaka yang menguraikan teori-teon yang
menjadi landasan dalam penelitian ini, seperti pengertian tanggung jawab sosial
perusshaan, triple boitom lines, triple bottom lines reporting, dan peran
regulator dalam pelaksanaan tanggung jawab sosial serta menguraikan
pemikiran para shli yang mendukung pembahasan masalah dalam penelitian ini.

Bab TII merupakan metodelogi penelitian yang menguraikan metode

pengumpulan data, jenis dan sumber data dan metode analisis data.




Bab IV merupakan bab snalisis data. Bab ini berisi penjelasan tentang
model analisis yang digunakan untuk menganslisis date yang telsh
dikumpulkan.

Bab V merupakan bab wyang berisi kesimpulan dari  penclitian,

keterbatasan penelitian dan saran untuk penclitian berikutnya.




BAB I
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tanggung Jawab Sosial Perusahnan
2.1.1 Pengertian Tanggung Jawah Sosial Perusahaan

Pemikiran yang mendasari tanppung jawab sosial perusahaan adalah bahwa
perusahaan tidak hanya mempunyai kewajiban-kewajiban ekonomis dan legal
{artinya pemegang saham atau shareholders) tapi juga kewajiban-kewajiban techadap
pihak-pihak lain yang dissbut pemangku kepentingan atau stakeholders. Termasuk di
dalamnya konsumen, pemasok, karyawan, pemerintah, masyarakat sekitar lingkungan
(Economics Business & Accounting Review:2006,72). Mengutip pernyataan Tanaya
{2004) bahwa konsep tanggung jawab sosial perusshaan erat berhubungan dengan
stakeholder, nilai-nilei, pemenuhan ketentuan hukum, pengharpaan masyarakat dan
lingkungan, serta komitmen badan usaha untuk berkontribusi dalam pembangunan
berkelanjutan (Kompas, 11 April 2006).

Chrysanti Hasibuan-Sedyono (2006) menyatakan bahwa pada kenyataannya
tanggung jawab sosial perusahasn mempunyai makna yang berbeda bagi crang yang
berbeds. Bagi sementara orang tanggung jawab sosial perusshaan, adalah prakarsa-
prakarsa untuk menaikkan reputasi. Bagi yang lain, adalah suatu tindakan
kedermawanan yang mulia. Bagi sedikit orang, adalah filosoli yang jadi dasar operasi
perusahaan, Bagi perusahasn, mutlak untuk menyadari buhwa keputusan-keputusan
yang di buat akan mempunyai dampak bagi masyarakat,dan supaya adil terhadap diri

sendiri maupun terhadap masyarakat, pelaku bisnis harus menyadari ruang lingkup

sosialnya ( Economic Business & Accounting Review, 2006).




Adapun menurut The World Business Council for Suistainable Development
(WBCSD), tangpung jawab sosial perusahaan adalah komitmen dunia usaha untuk
terus menerus bertindak secara etis, beroperasi secara legal dan berkontribusi untuk
peningkatan ekonomi, bersamaan dengan peningkatan kualitas hidup dan karyawan
dan keluarganya sekaligus juga peningkatan kualitas komunitas lokal dan masyarakat
secara lebih luas.

Tangpung jawab sosial perusahaan harus disikapi secara strategis dengan
melakukan alignment inisiatil dengan cara: perfama sebagai strategi perusahasn —
pembentukan budaya perusahaan dan perumusan visi dan tujuan bisnis yang akhimya
mendatangkan keuntungan, kecua sebagai compliance (kewajiban) karena nantinya
ada hukum yang memaksa penerapannya, dan ketiga yang melakukannya beyond
compliance karena perusahaan merasa sebagai bagian dari komunitas (SWA
26/ XX I/Des-Jan 20035).

Tanggung jewab sosial perusahaan menurut Carson dan Thuraw (1972)
penting uniuk diingatkan khususnya untuk perusahaan pertambangan karena di sam
sisi, bumi punya keterbatasan daya dukung (carryng capacity), sementara di sisi lain
populasi mantsia bertumbub eksponensial. Eksploitasi alam mesti dilakukan dengan
cermat agar pembangunan bisa berkelanjutan (sustainable) (Tempo, 29 Apnil 2007).

Jhon Elkington (1997) menyatakan bahwa tanggung jawab sosial perusahaan
menunjukkan suatu komponen penting dari komitmen yang lebih luas terhadap
pembangunan yang berkelanjutan dan  pengelolaan  Ttriple  bottom  lime”

(people,profit,planet) dan “riple bortom lines reporting” (kinerja sosial, ekonomi dan

lingkungan) (Economic Business & Accounting Review,2006).
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Beberapa contoh lingkup program tanggung jawab sosial perusahaan yang
disarikan dari beberapa perusahaan terkemuka adalgh (Wibisono:2007,133) :
1. Bidang Sosial antara [ain:
a. Pelayanan dan kampanye keschatan
b. Beasiswa pendidikan
¢. Pembangunan dan renovasi sarana fisik sekolah
d. Bantuan korban bencana alam
e. Sekolah binaan
f. Pendidikan dan pelatiban
2. Bidang Ekonomi antara lain:
a. Pemberdaysan dan pembinaan UKM dan pengusaha
b. Kemitrnan dalam penyedizgan kebutuhan dan bahan baku
produksi
¢. Kredit pembiayaan dan bantuan modal untuk pengembangan
usaha
d. Pemberdayaan dan pengembangan tenaga kerja lokal
3. Bidang Lingkungan antara lain:
& Pembinaan dan kampanye lingkuingan hidup.
b. Pengelolsan lingkungan fisik agar terlihat lebih asri
c. Pengelolaan limbah

d. Pembangunan sarana air bersih

e. Penanaman pohon/penghijauan
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2.1.2 Triple Bottom Lines
Tanggung jawab sosial perusshasn merupakan kepedulian perusahaan yang
didasari tiga prinsip dasar yang dikenal dengan istilah triple botrom lines oleh

Elkington, vaitu (Edi Subarto,2006):

_ !
Lingkungan g “/
Sosial (People) %;__’:_;‘f

Triple bottom lines

e Profit. Profit merupakan unsur lerpenting dan menjadi tujuan utama dari
setiap kegiatan usaha, Perusahnan tetap harus berorientssi untuk mencar
keuntungan ckonomi yang memungkinkan untuk terus beroperasi dan
berkembang, Aktivitas yang dapat ditempuh untuk mendongkrak profit antara
lain dengan meningkatkan produkdtivitas dan melakukan efesiensi biaya,
sehingga perusahaan mempunyai keunggulan kompetitif yang dapat
memberikan nilai tambah semaksimal mungkin,

s People. Perusashaan harus memiliki kepedulian terhadap kesejahternan

manusia, Menyadari bahwa masyarakat sekitar perusahaan merupakan salah

satu stakeholder penting bagi perusahaan, karena dukungan masyarakat
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sekitar sangat diperlukan bagi keberadaan, kelangsungan hidup, dan
perkembangan perusahaan, maka sehagai bagian yang tak terpisahkan dengan
masyarakat lingkungan, perusshaan perlu berkomitmen untuk berupaya
memberikan manfaat sebesar besarnya kepada masyarzkat. Misalnya,
pemberian beasiswa bapi pelajar sekitar perusshaan, pendirian saruna
pendidikan dan kesehatsn, serta penguatan kapasitas ekonomi lokal.
s Planet. Hubungan perusahasn dengan lingkungan adalah hubungan sehab
akibat, di mana jika perusahaan merawat lingkungan maka lingkungan pun
akan memberikan manfast kepada perusahaan. Sudah kewsjiban perusahaan
untuk peduli terhadap lingkungan hidup dan keberlanjutan keragaman hayati,
Misalnya, penghijovan lingkungan hidup, perbaikan pemukiman, serta
pengembangan pariwisats (ekoturisme).
2.1.3 Area Penting Tanggung Jawal Sosial Perusahaan

Dalam ranpka pelaksanaan program tanggung jawab sosial perusahasn
terdapat hal penting yang harus dilibatkan oleh perusahaan, yaitu (Ecomemics
Business & Accounting Review:2006,61):

|, Stakeholders, merupakan perorangan/organisasi yang terlibal langsung pada
perusaliman, Tanggung jawab sosial perusshaan melibatkan stakeholders
dalam proses perencanaan, membuat kepuiusan hingga tahap monitoring.
Yang termasuk stakeholders adalah dan karyawan, masyarakat, pemilik

saham (shareholder), pemerintah, suppliers, contractors, LSM, medis,

konsumen dil.
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2. Lingkungan, terdiri dari selurub faktor lingkungan yang saling berhubungan

baik secara langsung dan tidak fangsung dalam kegiatan operasi perusahsan.

Beberapa langkah strategis terkait dengan pelaksanaan tanggung jawab

sosial perusahaan (Widyahartono) adatah

I.

2.

Dari manajemen puncak kebawah harus ada komitmen.

Membuka kesempatan bermitra dengan para stakeholders termasuk
LSM, Tujuannya dibangun check and balence dan menyelenggarakan
dialop-dialog, bukan dengan orang-orang yang minim pengetahuan
tanggung jawab sosial perusahzan,

Informasi tentang cost benefif tanggung jawab sosial perusahaan perlu
dijabarkan dengan tutur kata yang menarik dan kredibe/ sesuai dengan
dava langkap mitra yang diajak berdialog secara reguler.
Menyampaikan informasi dengan benar dan masuk akal sehat dengan
informasi tertulis/video atau media eletronik lainnya sehingpa
memudahkan pemahaman akan manfaal tangpung jawab sosial
perusahaan.

Komitmen divisualisasikan pada merek/logo yang komunikatif dan
yang menarik memantapkan citra dan termasuk meningkatkan laba.

Menurut Kotler dan Lee (2005), terdapat enam jenis aktivitas sosial

yang dapat dilakukan oleh perusahaan dalam melaksanakan tanggung jawab

sosiginya, yaitu:

1

2.

Cause Promotion

Cause-Related Marketing
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3. Corporate Social Marketing

4. Corporate Philanthropy

5. Community Voluntesring

6. Socially Responsible Business Practices

Dalam aktivitas cause promofion perusahaan menyediakan dana atau sumber

dava lain unluk menciptakan kesadaran dan perhatian masyarakat pada satu masalah
sosial tertentu. Sedangkan pada couse-related marketing, perusahaan memberikan
komitmen untuk memberikan donasi sejumiah tertentu untuk suatu masalah sosial
dari penjualan produknya. Corporate social markefing biasanya dilakukan
perusahasn untuk mendukung kampanye perubahan perilaku berkaitan dengan
berbagai masalah seperti kesehatan masyarakat, pelestarian lingkungan hidep. Dalam
aktivitas corporate philanthropy, perusahaan berkontribusi secara langsung dalam
bentuk sumbangan dana atau sumbangan berupa barang atau jasa. Commumify
volunleering adalah kegiatan berupa pemberian kesempatan kepada karyawan
perusahaan untuk terlibat dalam kegiatan organisasi masyarakat atau kegiatan sosial
lainnye. Dalam kegiatan socially responsible business practices, perusahaan secara
sukarela menerapkan praktik-praktik bisnis yang ramah lingkungan atau tidak
bertentangan dengan norma sosial atau HAM.

2.1.4 Tahap — Tahap dari Tanggung Jawab Sosial Perusahaan

Umumnya perusshasn vang telah menerapkan tanggung jawab sosial
perusahaan menggunakan tahapan sebagai berikut (Wibisono;2007,121-125 ).
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Tahap Perencanaan

Perencanaan terdiri atas tige langkah utama yaitu Awareness Building yang
meropakan langkah awal untuk membangun kesadaran mengenai arti penting
tanggung jawab sosial perusahaan dan komitmen manajemen, upaya ini dapat
dilakukan melalui seminar, lokakarya serta diskosi dengan kelompok lain.
CSR {Corporate Social Responsibility) Assessement merupakan upays untuk
memetakan kondisi perusahaan dan mengidentifikasi aspek-aspek yang periu
mendapatkan prioritas perhatian dan langkah-langkah yang tepat untuk
membangun struktur perusashaan yang kondusif bagi penerapan CSR secara
efektif. CSE Maonual Building, penvusunan manual CSR dibust sebagai
acuan, pedoman dan pandean dalam pengelolaan kegiatan-kegiaten sosial
kemasyarakatan yang dilakuvakn oleh perusahaan. Pedoman ini diharaplan
mampu memberikan kejelasan dan keseragaman pola pikir dan pola tindak
selurub elemen perusahaan guna tercapainya pelaksanaan program yang
terpadu, efektif dan efisien.

Tahap Implementasi

Tahap implementasi terdiri atas tign langkah utama, yaitu sosialisasi yang
diperlukan untuk memperkenalkan kepada komponen perusahaan mengenai
berbagai aspek yang terkait dengan implementasi tanggung jawab sosial
perusahaan khususnya mengenai pedoman penerapannya. Diperlukan tim
khusus langsung dibawah pengawasan CEO. Tujuan utama sosialisasi adalah

agar program yang skan diimplementasikan mendapat dulungan penuh dari

seluruh komponen perusahaan. Pelaksanaan kegiatan yang dilakukan pada
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dasamya harus sejalan dengan pedoman tanggung jawab sosial yang ada,
Imternalisasi adalah tahap jangka panjang yang mencakup upaya uniuk
memperkenalkan program tanggung jawab sosial perusahaan di dalam selurub
proses bisnis perusahaan, misalnya melalui sistem manajemen kinerja, proses
produksi, pemasaran dan bisnis lainnya. Dengan upays ini dinyatakan bahwa
tanggung jawab sosial perusahaan telah menjadi strategi perusahaan.

3. Tahap Evaluasi
Tahap evaluasi adalah tahap yang perlu dilakukan secara konsisten dari wakiu
ke wakty untuk mengukur sejauh mana efektivitas penerapan tanggung jawab
sosial perusshaan. Evaluasi dapat dilakukan dengan meminta pihak
independen untuk melakukan sudit implementasi atas praktik yang telsh
dilakukan. Evalussi dapat membantu perusshaan untuk memetakan kembali
kondisi dan situasi serta capaian perusahaan dalam implementasi tanggung
jawab sosial perusahaan sehingga dapat mengupayakan perbaikan-perbaikan
yang perfu berdasarkan rekomendasi yang diberikan.

4. Pelaporan
Pelaporan diperlukan dalam rangka membangun sistem informesi baik untuk
keperluan proses pengambilan keputusan maupun keperluan keterbukean
informasi material dan relevan mengenai perusahaan. Pelaporan ditujukan
bagi shareholder maupun siakeholder.

2.1.5 Model Tanggung Jawab Sosial Perusahaan

Ada empat model atau pola tanggung jawab sosial perusshaan yang umumnya

diterapkan pada perusahaan di Indonesia (Subarto,2006):
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KeteriiDatan langsung, Ferusanaan Mmenjalankan program UhHK - secara
langsung dengan menyelenggarakan sendiri kegiatan sosial. Biasanya
perusahaar Menugaskan salh Salu DAgWan Garl corporale secrefary alau
menjadi bagian dari gas pejabat public relation,

Melalul YAYASAN 190 OFEANISASI SOSIA) PErusanaan. Ferusanaan mendirnkan
yayasan sendiri di bawah perusshaan atsu groupnya. Model ini biasanya
menyediakan dina awal, dana ruun iy gana abadi yang dapal Qigunakan
secara teratur bagi kegiatan yayasan.

Hermiira dengan pilak lan. Ferusahaan menyelenggarakan LK melaiui
kerjasama dengan lembaga sosiallorganisasi non pemerintah, instansi
pemenntan, universias atau media massa, balk dalam mengeiola dana
mawpun dalam melaksanakan kegiatan sosialnyz.

Meodukung atau bergabung dalam satu KORSorium. Herusansan tumnut
mendirikan, menjadi anggota atau mendukung suatu lembaga sosial yang
diinkan untuk fWyjuan sosial fertenml. Model mi lebih bersitat” hiban
pembangunan “, Perusshaan mempercayakan sepenuhnya kepada lembaga
atay pLhak KONSOriUm untuk Mencar miira kerjasama dalam mengembangkan

program yang disepakati bersama.

2.1.6 Manfaat Tanggung Jawab Sosial Perusahaan

Penerapan tanggung jawab sosial perusahsan memberikan nilai tambah

sebagai berikut (Tempo: 29 April 2007,84-97):

I.

|BNggung jawab sosial mMerupakan salan salu  langkah stralegis  bag)
untuk mempertahankan citra perusahaon yang positif di mata
publik, $ekaligus menjaga proguktiviias dan EksISiens: perusansan
(suistainability).
Uengan melaksanakan langgung Jawap SOSIEl 1ercipla image yang kual dan
masyarakat terhadap produk yang dihasilken perusahaan. Manfaatnya
langsung dapat dirasakan olen masyarakal.
Tercipta wim-win solution, yaitu mesyarakat menjadi terberdaya secara
gonomi, dan kKelangsungan operasional perusansan pun  WIEp  lerjaga
(simbiosis mutualistik).
langgung jawab somal akan membenkKan maniast jangka panjang.
Keterlibatan stakehokders pada program ini, menimbulkan dukungan berupa
socngl roense 10 operalion perusahaan, menciplakan poluang-peluang sosial-
ekonomi masyarakat, menyerap tenaga kerja dengan kualifikasi yang
dunginkan, membangun cira sehagm perusahaan yang ramah lingkungan.
Meningkatkan daya saing perusahaon dalam melaksanakan persaingan global
dengan perusahaan |am yang sejenis.
Tercipta interaksi yang harmonis antara masyarakat dengan perusahaan,
Kepercayaan perusanaan ternadap masyarakal dalam nal keterlibatan mereka
pada program tanggung jawab sosial perusahaan menimbulkan semse af



(B

peloAgIng Qarl Masyarakal. armya MAasvardkal SIEn untig memoens
kontribusi kepada kegatan perosahaan.

/. IEANgEUNE JawaD S0SIAI PErusanaan GIPANGANE SeDagal Lorpordle social
Investment, karena memberikan sebuah investasi sosial perusshaan yang
mMENgUNTUNEKan PErisanann Jalam |angka panjang.

8. Perusshasn yang mengadopsi dan menjalankan konsep tanggung jawab sosial
perusanaan MEenaapal Pernatian oan Kalangan Kreaior (Secara Knuses
perbankan) dan kalangan investor (secara khusus dunia pasar modal).

¥, MENINEKAIKAN SEmangar gan produktvilas Karvawan,

10. Peluang mendapatkan penghargaan, banyak reward ditawarkan bagi penggiat
LANEEUNE JAWAD S0SIA1 PErusansan senIngea KeSempaian untuk mendapatkan

penghargaan mempunyai kany yang cukup tinggi.
2.2 Triple Bottom Lines Reporting Sebagai Suistainable Reporting
2.2.1 Pengertian Triple Botiom Lines Reporting

Triple Bottom Lines Reporting merupakan laporan akhir atas pelaksanaan
tanggung jawab sosial perusahaan bagi sualu perusahaan yang di dalamnyn
menjelaskan kinerja perusahaan terhadap ekonomi, lingkungan hidup dan sosial,

Tiga nilai dasar pada triple bottom lines reporting menjelaskan bahwa tujuan
akhir dari pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan adalah pembangunan
berkelanjutan (suiatainable development), yang harus memiliki program jelas untuk
kegiatan berikut, yartu:

1. Lingkungan hidup
Bagi setiap perusahaan, linglkungan hidup merupakan bagian dan

proses ¢konomi. Untuk perusshaan pertambangan, lingkungan yang

terabaikan memberikan dampak pada sumber daya alam yang tidak dapat

diperboharui serta pemborosan atas biaya penanggulangan  bencana.

Perusahaan agar bisa swisiainable harus menciptakan ekosistem yang tertata

dengan baik dimulai dengan mendesain produk yang ramah lingkungan,
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teknik pengolahan limbah yang baik, hingga teknik pemasaran. Teknik
pemasaran yang berwawasan sosial menciptakan produk bukan hanya mihk
pembeli, tapi bagaimana produk tersebut berdampak pads lingkungan dan
masyarakat, Sumber daya alam lokal dan lingkungan yang bersih memberikan
manfaat langsung bagi masyarakst serta manfaal jangka panjang bagi
perusahaan. Secara tidak langsung perusahasn akan mendapat benefir atau
Jeedback positif atas kepeduliannya terhadap lingkungan.
Ekonomi

Tanggung jawab sosial perusahaan bukan hanya sckeder kegiatan
charify tetapi suatu investasi bagi porusahaan. Dikatakan invesiasi karena
walaupun timbul bisya dari adanys program sosial perusahaan, misalnya
menciptakan program UKM, memberikan pelatihan gratis, atau memberikan
bantuan beasiswa bagi sekolah-sekolah ternyata cara ini mampu memberikan
dampak positif pada masa yang akan datang. Perusahasn yang mampu
menciptakan kondisi tersebut di dukung oleh strategi pemasaran yang baik,
akan memperkual image perusahaan. Perusahasn yang memiliki image kuat
adalah perusahaan yang memberikan keuntungan bagi masyarakat sckitamya,
konsumen, lingkungan bahkan kemanusiaan pada umumnya. Inilah yang
merupakan  investasi perusahaan, tanggung jawab sosial perusahaan
menciptakan eksistensi perusahaan di masa yang akan datang.
Sosial

Pada prinsipnya, bila masyarakat sekitar perusahaan sejahtera maka

kelangsungan operasional perusahaan akan terjamin. Strategi dan cara yang di
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tempuh perusahasn apar tetap swistainable melalui kepiatan sosial perusahaan

dapat di lihat dari pemberdayasn kesehatan dan pendidikan yang memberi

manfaat langsung kepada masyarakat. Program ini pun akhirmya menciptakan
image positif bagi perusahaan, Pengustan image secara perlshan dan pasti

skan menguatkan perusahpan dalam dunia bisnis di tansh air mavpun di

dunia.

2.2.2 Swistainability Reporiing Sebagai Salah Satu Teknik Komunikasi

Perusahaan yang menggelar program tanggung jawab sosial perusshaan juga
membuat laporan sebagal fase akhir setelah seranpkaian proses panjang dilewati;
sejak desain, implementasi program, monitoring hingga evaluasi. Man{astnya selain
digunakan sebagai bahan evaluasi terpadu, juga menjadi alat komunikasi dengan
stakeholders, termasuk mitra bisnis dan kalangan investor (SWA 26/XX1/Des-Jan
2005).

Laporan tshunan perusahaan yang diterbitkan oleh perusahasn dapat
digunakan sebagai salah satu media untuk mengungkapkan aktivitas sosialnya. Dalam
PSAK Mo | (Revisi 1998) paragraph 9 dinyatakan bahwa perusahaan dapat pula
menyajikan laporan tambahan seperti laporan mengenai lingkungan hidup dan
laporan nilai tambah (value added statement), khususnya bagi industri dimzna faktor-
faktor lingkungan hidup memegang peranan penting dan bagi industri yang
menganggap pegawai sebagal kelompok pengguna laporan yang memegang peranan
penting,

Cara yang ditempuh untuk melaporkan kinerja ekonomi, sosial dan

lingkungan (iriple boiltom line Reporiing) sesual dengen Suistainability Reporting
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tempuh perusahaan agar tetap suirtaineble melalui kegiaian sosial perusahaan

dapat di lihat dari pemberdayaan kesehatan dan pendidikan yang memberi

manfaal langsung kepada masyarakat. Program ini pun akhimya menciptakan
image positif bagi perusahaan. Penguatan image secara perlahan dan pasti

akan menguatkan perusahasan dalam dunia bisnis di tamah air maupun di

dunia.

2.2.2 Suisiainability Reporting Sebagai Salah Satu Teknik Komunikasi

Perusahaan yang menggelar program langgung jawab sosial perusahaan juga
membuat laporan sebagai fase akhir setelah serangkaian proses panjang dilewati;
sejak desain, implementasi program, monitoring hingga evaluasi. Manfaatmya selain
digunakan schagai bahan evaluasi terpadu, juga menjadi alat komunikasi dengan
stakeholders, termasuk mitra bisnis dan kalangan investor (SWA 26/XX1/Des-Jan
20085).

Laporan tahunan perusahaan yang diterbitkan oleh perusahaan dapat
dipunakan sebagai salah satu media untuk mengungkapkan aktivitas sosialnya. Dalam
PSAK No | (Revisi 1998) paragraph 9 dinyatakan bahwa perusshasn dapat pula
menyajikan laporan tambahan seperti laporan mengenai lingkungan hidup dan
laporan nilai tambah (velue added statement), khususnyn bagi industri dimana fakior-
fuktor lingkungan hidup memegang peranan penting dan bagl industri yang
menganggap pegawai sebagai kelompok pengguna laporan yang memegang peranan
penting.

Cara yang ditempuh untuk melaporkan kinerja ekonomi, sosial dan

lingkungan (iriple botlom line Reporiing) sesuai dengan Suistainability Reporting
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(ruidelines (SGR) adalah Global Compact, pedoman ini diterbitkan oleh Global
Reporting Initiative (GRI) yang di sponsori oleh PBB tahun 1997 (SWA
26/XX1Des-Jan 2005).

Global Compact memuat 10 prinsip yang terbagi dalam 4 bagian, yasitu
Human Rights terdiri dari 2 prinsip, Labowr terdiri dari 4 prinsip, Envirensent terdiri
dari 3 prinsip dan Amti Corruption terdiri dari | prinsip. Secara lengkap, Global
Compact dapat dilihat pada lampiran. Pada tahun 2002 lahir standar generasi keduea
yvang discbut GRI Guidelines 2002 schagai pengeanti standar sebelumnya. Setelah
standar tescbut diterapkan selama tiga tahun, GRI kembali merevisi GRI Guidelines
2002 menjadi “GRI's G3 guidelines™ pada november 2006 di Belands (Economics
Buginess & Accounting Review:2006,90).

Secara khusus GRI mengeluvarkan GRI Mining and Metals Secior Supplement
yvang mengharuskan industi  tambang melaporkan berbagai kebijakan dan
realisasinya. Laporan ini merupakan nilai tambah ekonomi ke pemerintah pusat dan
daerah, karyawan, maupun masyarakat dalam bentuk commumity development
maupun kesempatan berusaha. Pedoman ini juga mengatur pelaporan pengelolaan
lingkungan, pendekatan perusshasn dalam masalah sosial, komimen anti korupsi,
kebijakan HAM dalam pengamanan, sampai hubungan dengan masyarakal adat
{Fatchurrochman, 2006).

Indonesia telah twrut dalam upays ini dengan membentuk lembaga serupa

GRI yang dikenal sebagai NCSR. Ke depan perusshaan di Indonesia yang

menerapkan dan melaporkan praktik tanggung jawab sosial perusahaan dengan baik
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mendapat dukungan dan penghargaan baik dari pemerintah ataupun kalangan pasar
modal (Economics Business & Accounting Review: 2006,83)

Di Indonesia, perusahaan bebas menentukan bentuk atay format reporting
yang dibuatnya. Karena memang belum ada standar baku yang diberlakukan.
Mizalnya, perusahaan dapat membuat laporan ini sebagai bagian tersendiri dalam
ammual report. Tidak perlu berlebihan yang terpenting adalabh kecukupan informasi
tentang apn yang telah dilakukan perusahaan atas tanggung jawab sosialnya. Bentuk
laporan dapat bersifat kualitatif, kusntitatif, atau gabungan antara keduanya.

Laporan berkelanjutan (Swistainability Reporting) yang berkembang sejak
tahun 2000 mengungkap visi, misi, kebijakan, dan strategi perusashaan terutama yang
berhubungan dengan aspek ekomomi, lingkungan, dan sosial. Laporan ini jugs
mengungkapkan profil ringkss perusahaan, parameter yang digunakan dalam laporan,
tata kelola dan komitmen-komitmen, serta tata hubungan dengan stakeholders.
(Economics Business & Accounting Review:2006,88).

Untuk melihat sejauh mana efektifitas program langgung jawab sosial
perusahaan selidaknys di gunakan dua indikator keberhasilan yang dapat digunakan
yaitu indikator internal dan indikater eksternal {Wibisono:2007,145):

A. Indikator Internal
1. Ukuran Primer/bcualitatif (M-A-O terpadu)
a. Minimize
Meminimalkan perselisihan/konflik/potensi konflik antara  perusahaan

dengan masyarakat dengan harapan terwujudnya hubungan yang harmonis

dan kondusik.
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b. Asset
Aset perusahasn yang terdin dari  pemilik/pimpinan  perusahaan,
karyawan, pabrik dan fasilitas pendukunpnys terjaga dan terpelihara
dengan aman.
c. Operational
Seluruh kegiatan perusahaan berjalan aman dan lancar.
2. Ukuran skunder
a. Tingkat penyaiuran dan kolektibilitas .
b. Tingkat compliance pada aturan yang berlaku.
B. Indikator Eksternal
I. Indikator Ekonomi
a. Tingkat pertambahan kualitas sarana dan prasarana umum,
b. Tingkat peningkatan kemandirian masyarakat secara ekonomis.
c. Tingkat peningkatan kualitas hidup bagi masyarakat secara berkelanjutan,
2. Indikator Sosial
a. Frekuensi terjadinya gejolak/konflik sosial.
b. Tingkat kualitas hubungan sosial antara perusahaan dengan masyarakat.
¢. Tingkat kepuasan masyarakat (dilakukan dengan survey kepuasan)
Tolak ukur lingkungan dapat dinyatakan dalam AMDAL, PROPER atau [S0
(Sistem Manajemen Lingkungan IS0 14001 dan ISO 17025), PROPER merupakan

Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan pada bidang lingkungan yang diusung oleh

Kementrian Lingkungan Hidup. PROPER di kategorikan menjadi empat peringkat
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yaitu Aifam uniuk perusahasn yang menjalankan bisnis semata-mata untuk
kepentingannya sendiri dan tidak pedull pada aspek lingkungan den sosial. Merah
untuk perusshasn yang cenderung menpeksploitasi sumberdaya, Birw  untuk
perusahasn yang menganggap bahwa praktik tanggung jawab sosial perusahaan akan
memberikan dampak positif terhadap usahanya dan hijau untuk perusahaan yang
dengan tulus memprakiekan tanggung jawab sosial perusshaan, program tersebut
merupakan strategi inli  perusahaan. [80-14001 aedalah  Sistem Manajemen
Lingkungan vang bersifal sukarela. Oleh karena i, tanpa komitmen perusahaan,
I50-14001 tidak skan memberikan arli sebenamya dalam menurunkan dampak
negatif dari operasi perusahaan terhadap lingkungan. Meskipun bersifat sukarela
banyak perusahsan menganggap 1S0-14001 sebagai suatu keharusan. Pasar dunia
semakin ketat menerapkan proses seleksi terhadap produk-produk  dengan
mengpunakan tolok ukur Envirenmenially Preferrable Producet. Sclain itu, semangat
menerapkan ecolabeling pun semakin tidak terbendung lagi. Selain menerapkan 150
14001, dalam rangka lebih menjamin kehandalan mutu pengukuran lingkungan,
perusghaan-perusahaan berjuang mendapatkan sertifikasi 150 17025 berdasackan uji
lingkungan dari lembaga yang berkompeten. Saat ini ISO (International Organization
for Standardization) tengah mengpodok konsep standar tanggung jawab sosial
perusahaan yang diperkirakan akan rampung pada akhir tahun 2009, Standar tersebut
dikenal dengan nama [SO 26000 Guidance on Social Responsibility. Dengan

standard ini akhirnya hanya akan dikenal satu konsep tanggung jawab sosial

perusahaan(Djogo,2007).
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Keunggulan dari pedoman ini adalah menyeragamkan format pelaporan agar
dapat dibandingkan pertahun maupun antar perusahaan dan industri serta memenuhi
syaral scbagai busines scase for social responsibility. SRG menyarankan adanyva
independent assurance (audit) yang dilakukan oleh semacam independeni social
auditar. Untuk audit semacam ini terdapat semacam pedoman audit sosial {misalnya

AAL000 Assurance Standard) untuk memastikan kredibilitas dan kualitas pelaporan

{Faturrochman, 2006).
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BAB 111

METODOLOGI

3.1 [Daerah Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini, yang menjadi daerah atsu lokasi penelitian
adalah PT Antam,Thk UBPN Pomalas, PT Antam, Tbhk UBPN Pomalaa merupakan
salah satu dari enam unut bisnis pertambangan nikel yang dikeloleh Antam secars
keseluruhan,

3.2 Populasi dan Sampel

Yang menjadi populasi pada penclitian ini adalah sejumiah 22.669 jiwa
penduduk kecamatan Pomalsa. Telmik penarikan sampel menggunakan jfudpement
sampling yang di dasarkan pada profesi responden,

3.3 Metode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data scria keterangan lengkap dalam penulisan skripsi ini,
penulis mengpunakan metode sebagai berikut :

|. Penelitian Lapangan (Field Research)

Penelitian Lapangan yaitu penelitian yang dilakukan untuk memperoleh data

yang dibutuhkan pada obyek yang meliputi :

a. Metode Observasi

Metode observasi yaitu suatu penelitian yang dilaksanakan dengan

pengamatan secara langsung terhadap obyek penelitian.
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b. Metode Wawancara
Metode wawancara dilakukan dengan cara mengajukan pertanyasn
langsung kepada pihak perusshasn tentang obyek penelitian yang
dimaksud, kepada masyarakat di sekilar perusahaan serta stakeholder
lainnyva.
Pada lampiran terdapat pertanyaan vang penulis gunakan saat
melakukan interview pada Satuan Kerja PKBL/Comdev, Masyarakst dan
Mitra Binaan Antam. Portanyaan tersebut bersumber dari majalah SWA
edisi Tanggung Jawab Sosial Perusahaan 262(X1/19 Desember 2005 — 11
Januari 2006 yang penulis adaptasikan untuk kebutuhan penelitian ini.
2. Penelitian Kepustakaan (Library Research)
Penelitian Kepustakaan yaitu penelitian yang dilakukan dengan menggunakan
literatur-literatur yvang erat hubungannya dengan obyek yang diteliti.
3. Mengakses website dan situs-situs yang menyediokan informasi vang
berkaitan dengan masalah dalam penelitian ini.
3.4 Jenis dan Sumber Data
3.4.1 Jenis Daka
Yenis data yang digunzkan datam penelitian ini adalah:
1. Data Kuantitatif
Data kuantitatif merupskan data berbentuk angka-angka yang
diperoleh langsung dari PT Antam,Tbk UBPN Pomalaa Misalnya, rincian

biaya pelaksanaan program UKM, rincian biaya rehabilitasi lingkungan dil,
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Z, Data Kualitatif
Data kualitatil’ merupakan data yang berhubungan dengan data non
angka. Data non angka yang sifatnya deskeiptif meliputi;
a. Gambaran umum perusahaan.
b. Struktur organisasi perusahaan.
c. Implementasi tangpung jawab sosial pada perusahaan,
d. Jenis-jenis biaya pada implementasi tanggung juwab sosial perusahaan.
3.4.2 Sumber Data
Jenis sumber data pada penelition ini adalah (Arfan lkhsan dan Mubh.
Ishalk;2006,109) adalah:
1. Data Primer
Data primer merupakan sumber data penelitian yang di peroleh secara
langsung dari sumber asli atau pihak pertama (PT Antam,Tbk Pomalaa). Data
primer dapat berupa pendapat subjek penelitian (orang) baik secara individu
maupun kelompok, hasil observasi terhadap suatu benda (fisik), kejadian, atau
kegiatan, dan hasil pengujian. Data primer mencerminkan kebenaran yang
dilihat .
2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh
peneliti secars tidak langsung melalui media perantara. Data ini umumnya
berupa bukti, catatan atau laporan historis yang telah tersusun dalam ursip

baik yang dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan. Data sekunder

memberikan informasi lain selain informasi utama.
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3.5 Metode Analisis
Metode yang dipakai oleh penulis adalsh metode analisis deskriptif
komparatif.
1. Deskriptif
Deskriptif yaitu menjelaskan dan memberikan gambaran mengena
program tanggung jawab sosial perusahaan pada PT Antam,Tbk UBPN
Pomalaa.
2. Komparatif
Komparatif yakni membandingkan pelaporan tanggung jawab sosial
perusshaan PT Antam, Thk UBPFN Pomalaa dengan standar yang di keluarkan
“GRL
Syarat-syarat analisis yang dipakai dalam penelitian ini berdasarkan
teori yang dikemukakan oleh beberapa ahli yaitu
. Tanggung jawab sosial perusshaan berhubungan erat dengan pembangunan
berkelanjutan, bahwa suatu perusahaan dalam melaksanakan sktivitasnya
harus mendasarkan keputussnnya tidak semata hanya berdasarkan fakior
keuangan saja melainkan juga harus berdasarkan konsekuensi sosial dan
lingkungan untuk saat ini maupun untuk jangks panjang.
2, Tanggung jawab sosial perusshaan dipandang scbagai tanggung jawab moral
perusahaan, khususnys kepada masyarakat sekitar perusahaan dan
stakeholders lainnya.

3. Sejatinya tanggung jawab sosial perusahaan adalah bagian dari startegi praktik

bisnis
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4. Membuat laporan #tas dilaksanskannya beberapa standar tangpung jawab

sosial perusahaan berdasarkan standar GR1 (Global Reporting Initiative) yang

merupakan acuan laporan berkelanjutan.




BAR IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

4. Sejarah Perusahaan

4.1 Sejarah PT Antam, Thk

PT Antam,Tbk didirikan tanggal 5 Juli 1968 yang merupakan gabungan dari tujuh

perusahaan berikut :

.

7

BPU Perusehaan-perusahaan Tambang Umum Negara — Jakarta,
PN Tambang Emas Cikotok — Banten Selatan.

PN Pertambangan Bauksit Kijang — Pulau Bintan

PN Logam Mulia — Jakarta.

PT (Megara) Pertambangan Nikel Indonesia — Sulawesi Tenggara.
Proyek Pertambangan Intan Martaputra — Kalimantan Selatan,

Proyek Emas Logas - Pekanbaru, Riau.

PN Aneka Tambang berubah status menjadi Persero pada tanggal 30 Desember

1974. Pada saat ini PT Antam,Tbk (Persero) membawahi beberapa unit produksi yang

tersebar di nusantara diantaranyn adafah :

1.

2.

Unit Pertambangan Bauksit Kijang - Kijang, Riau,

Unit Pertambangan Nikel Pomalaa — Pomalan, Sulawesi Tenggara.
Unit Pertambangan Nikel Gebe - P.Gebe, Maluku.

Unit Pertambangan Emas Pongkor - Pongkor, Jawa Barat.

Unit Pertambangan Pasir Besi Cilacap — Cilacap, Jawa Tengah.

Unit Pengolahan dan Pemumian Logam Mulia — Jakarta, DKI.

Unit Geologi — Jakarta, DKI.
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8. Proyek Eksplorasi dan Pengembangan Emas dan Perak Cikotok —
Cikotok, Jaws Barat.

Hasil produksi PT Antam Thk adalah :
1. Nikel

Penambangan bijih nikel sant ini di Pomalaa ( Sulawesi Tenggara) dan
Pulay Gebe (Maluku) sedangkan pengelolaannya berada di Pomalaa,
Nikel sebagai salash satu “ussha inti® PT Antam Tbk ditunjang oleh
potensi cadangan nikel vang cukup besar. Upaya lebih lanjut dalam
memantapkan bisnis inti adalah dengan jalan membangun pabrik stainless
siee! dengan bahan baku utama feronikel.

Telah dilakzanakan pembangunan perluasan pabrik feronikel Pomales
sejak 1992, bekerjasama dengan Mitsul and Co.Ltd. Sejak awal tahun
1995 sudah beroperasi secara komersial dengan kapasitas 11.000 ton nikel
pertahun, Citra muty feronikel Pomalaa sangat baik dan terus diupayakan
peningkatannya untuk mendukung usaha diversifikas: pasar nikel.

Pada tanggal 3 April 1996, PT Antam,Thk UPNP (Unit Penambungan
Nikel Pomalaa) telah mendapatkan sertifikat 1SO 9002 dari SGS Yaesley.
Hal ini menunjukkan bahwa komitmen PT Antam Tbk untuk selalu
menjaga mutu produk serta meningkatkan kualitas managemen, telah
dilaksanakan dengan konsisten.

2. Emas dan Perak

Indonesia sesuai struktur geologinya dinilai sebagai salah satu negara

yang memiliki potensi emas dan perak yang cukup besar. FT Antam, Thk
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melakukan program eksplorasi secara terencana dan sistematis terutama di
daerah Jawa Barat. Dari hasil eksplorasi telah ditemukan cadangan baru
emas dan perak dalam jumlah besar di daersh gunung Pongkor,
Kabupaten Bogor dan mulai berproduksi secars komersial sejak bulan Mei
1994,

Fasilitas pengolahannya mampu menghasilkan 2,5 ton Emas dan 20
ton perak per tahunnya dengan cadangan untuk masa eksploitasi kurang
lebih empat puluh tahun.

PT Antam,Tbk memiliki unit Pengolahan dan Pemurian Logam
Mulia dengan kapasitas produksi per tshunnya sebesar 100 ton Emas dan
270 ton Perak. Emas dan Perak hasil produksi PT Antam telah dipasarkan
secara luas di delam negeri maupun ke manca negara dengan merk LM
(Logam Mulia). Saat ini perusahaan sedang mengupayakan akreditasi dan
lisensi merek dagang  intermnasione] dari London Bullion Market
Association (LBMA).

. Bauksit

Indonesia memiliki potensi bauksit yang cukup besar. Pada saat ini,
sertambangan bauksit di Indonesia hanya terdapat di Kijang, Pulau
Bintan, yang baru mulai ditambang dan diekspor pada tahun 1935 oleh
NV NIBEM (NV Nederlansch Indische Bauxite Exploratie Maatschappij),
yang kemudian berkembang menjadi bagian dari PT Antem. Sejak tahun

1988, PT Antam,Tbk memperoleh pangsa pasar baru di Amerika Serikay,

selain Jepang.




4. Pasir Besi |

Kegiatan penambangan pasir besi dimulaj sejnk 1971 di daersh -
Cilacap dan dilanjutkan ke daerah Kuotoarjo, Jawa Tengah sejak 1980.
Froduk pasir besi PT Antam, Thk dipergunakan oleh hampir semua pabrik
semen di Sumatra, Jawa dan Sulawesi.

Cadangan pasir besi terdapat di sepanjang pantai selatan pulau Jawa
dalam jumlah yang cukup banyak. Cadangan terbesar terdapat di daerah
Yogyakarta antara sungai Progo dan Bogowonto,

3. Geologi

Unit geologi merupakan satu dari tujuh unit usaha PT Antam,Thbk.
Misi yang diemban oleh unit tersebut, ditujukan untuk menawarkan jasa-
jasa eksplorasi baik itu untuk PT Antam maupun perusshean-perosshaan
lainnya.

Keberhasilan unit Geologi dalam menjalankan usshanya antera lain
terlihat dari keberhasilan menemukan deposit emas di gunung Pongkor
Jawa Barat, vang saat ini merupakan salah satu dari “tambang utama™ PT
Antam, Thk.

4.2 Sejarah PT Antam,Tbk UBFPN Pomalaa

Penambangan bijih Nikel di Pomalaa, Sulawesi Tenggara dimulai sekitar
tahun 1909, saat itu hasil eksplorasi menunjukkan endapan bijih nikel di wilayah ini
berkadar 3% - 3,5%. Usaha penambangan di Pomalaa, semula berads dalam

lingkungan Biro Urusan Perusahaan-Perusahaan Tambang Negara (BUPTAN). Sejak
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tahun 1961 perusahaan ini berada dalam lingkungan Badan Pimpinan Umum
Perusshaan-Perusahasn Tambang Umum (BPU PERTAMBUN). Persiapan dan
pekerjaan-pekerisan konstruksi schubungan dengan pembangunan pabrik tersebul
telah dimulai akhir tahun 1973, Dalam waktu 2 tahun keseluruhan pembangunan
pabrik telah dapat diselesaikan dan pada tanggal 29 november 1975 dapur listrik
dengan kekuatan 20.000 KVA mulsi dihidupkan sebagai tanda dimulainya pabrik
pengolahan bijih nikel menjadi feronikel di Pomalaa. Penambangan bijih nikel
terietak di Pomalaa Kabupaten Kolaka Propinsi Sulawesi Tenggara. Pomalaa dapat
dicapai dengan kendaraan darat dari Kolaka dan Kendari, jugs dengan pesawal udara
dari Makassar.

Saat ini Pomalsa terdiri dari 11 desa'kelurahan yaitu Dawi-dawi, Kumoro,
Tonggoni, Pesouha, Pelambua, Totobo, Huko-huko, Tambea, Hakatutobu, Sopura
dan Oko-oko. Dengan jumiah penduduk yang semakin bertambah setiap
tahunnya, Tercatat di tahun 2004 jumlah penduduk Pomaiaa 22.163 jiwa, Tahun 2005
22.377 jiwa dan Tahun 2006 berjumiah 22.669 jiwa.

Kegiatan penambangan dilalcsanakan untuk memenuhi kebutuhan ekspor bijih
nikel dan urhpan balik Feronikel. Alir kegiatannya sebagai berikut:

1. Eksplorasi

Dalam usaha mencari cadangan bijib nikel (nickel ore) dilakukan
penyelidikan bailc secara umum ({geologi permukean), eksplorasi
pendahuluan, cksplorasi detail, sampai perhitungan cadangan dengan

maksud untuk mengetahui seberapa jauh kandungan Ni yang ada pada

#
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daerah tersebut. Upaya ini dilakukan dengan pengambilan contoh (sample)

dengan menggunakan alat bor.
2. Pengupasan tanah peneiup (over burden)

Sebelum  penambangan  dimulai, terlebih  dahuly  dilakukan
pembersihan dari pohon-pohon dan semak-semak. Setelah dilakukan
siripping (pengupasan) lapisan tsnsh penutup sampai pada kedalaman
tertentu menggunakan alat dorong (bulldozer).

3. Penambangan

Penambangan termasuk  klasifikasi tambang terbuka (system
berjenjang) dengan menggunakan alat-alat produksi sebagai berikut:
bulldozer sebagai alat dorong, Dozzer Shove! sebagai alat gali dan muat,
dan Dump Fruck sebagai alat anghut.

4. Pengangkutan

Alat angkut yung digunakan adalah dump truck yang berkapasitas
antara 15-30 ton.

5. Penumpukan/penyimpanan bijih

Bijih nikel baik untuk umpan pabrik maupun untuk ekspor ditumpulk
di stockyard, setelah batuan besar/boulder (>20cmy), dipisahkan. Bowlder
dipecahkan dengan mesin pemecah batu (crushing planf) sampai ukuran
<20 em dan dikirim ke pabrik sebagai bijih umpan pabrik.

Proses pengolahan nikel di Pomalaa melalui proses Elkem. Secara paris

besar proses pengolahan bijih nikel ini dibag dalam 3 tahap yaitu;
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I. Tahap Praciahan

Bijih basah ada dicampur (blending) untuk mendapatkan komposisi
yang sesuai. Campuran bijih (blended ore) ini dikeringkan di dalam sustu
Rotary Dryer. Selanjutnya bijih kering mengalami proses kalsinasi di
dalam Rofary Kiln untuk menghilangkan kandungan Loss en lgnition
(LOI},

Dcbu vang berasal dari tahap praolshan ini ditangkap pada unit

penangkap debu, lalu diproses dalam pellettizer untuk membuat peliet

ving akan diempankan kembali ke dalam Rodary Kiln,
2. Tahap Peleburan

Pada tahap ini caleined ore dilebur dan direduksi di dalam dapur
listrik dengan menggunakan tenaga listrik berkapasitas 20 MVA untuk
satu unit dapur. Sebagai bahan pereduksi digunakan anthracite.

Proses reduksi ini menghasilkan erude metal yang akan dimumikan
pada tahap pemurnian, sedanghkan bahan yang tidak tereduksi berupa slag
dikeluarkan dari dapur listrik pada waktu-waktu tertentu dibuang, Untuk
pengaturan kebasaan slog ditambahkan batu kapur.

3. Tahap Pemumian

Crude metal yang berasal dari tahap peleburan, dikurangi kandungan
belerangnya di dalam Rheinsthal/converter (desulphurization). Sedangkan
untuk mengurangi kandungan Si, C dan P dilakukan Oxygen biowing dan
penambahan flux terhadap crude metal di dalam unit Shaking Converter.

Oxygen yang dipergunakan berasal dari Oxygen Plant. Untuk membuat
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produk feronikel berbentuk batangan (inger), metal cair yang telah
dimumikan dengan spesifikas] dan komposisi tertentu dicetak pada unit
Continous Casting Machine. Untuk membuat produk feronike] berbentuk
butiran (shor), metal cair ini dicetak pada unit Shot Making. Bentuk
batangan (ingor) diproduksi dalam dua jenis, yaitu High carbon dan Low
Carbon, sedangkan bentuk butiran (shot) diproduksi hanya jenis Low
Carbon.

PT Antam,Tbk UBPN Pomalaa memiliki pelabuhan yang dijadikan schagai
tempat bongkar muat feronikel yang nantinya akan di ekspor ke negara tujuan dan
dilakukan dengan 2 cara yaitu :

. Pemuatan tidak langsung dengan menggunakan tongkang yang ditarik
oleh kapal tunda (lug boat) ke kapal (ore ship) untuk bijih nikel dan
feronikel.

2. Pemuatan yang masih merupakan bahan baku di ekspor ke Jepang sebagai
konsumen utama, sedangkan feronikel di ekspor ke berbagai negara.

Fasilitas lain yang dimiliki PT Antam,Tbk UBPN Pomalas untuk menunjang
sefuruh kegiatan produksi dan menunjang kehidupan sosial adalah sebagai berikut:

I. Bengkel perawatan alat-alat berat dan kendaraan ringan.

2. Bengkel konstruksi dan bengkel listrik.

3. Perumahan untuk karyawan dengan fasilitas air minum dan listrik.

4. Rumsah sakit untuk karyawan dan masyarakat sekitamya.

5. Sekolah-sekolah TK, SD, SMF, dan Madrasah, SMA Negeri Pomalas.

6. Mesjid, Gereja Katholik, Gereja Prolestan, dan Pura.
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Selain itu Iﬂfdm jugn fasilitas ﬁlﬂhw untuk meningk:ﬂlknn prﬂ-dukti\"ll:ﬂ

serta pemeliharaan kesehatan karyawan serta keluarganya. Beberapa fasilitas olahraga
tersebut adalah;

4,

Lapangan sepak bola.

Lapangan bota basket,

Lapangan volley.

Lapangan tennis.

Lapangan goif.

Gedung olah rapa vang mempunyai fesilitas ganda untuk berolahraga juga

untuk acara-acara perusahaan.

4.3 Visi dan Misi serta Strategi Perusahaan

Visi PT Antam, Tbk hingga 2010 adalah * Menjadi perusahaan pertambangan

berstandar internasional yang memiliki keungeulan kompetitif di pasar global .

Misinya adalah

1. Menghasilkan produk berkualitas tinggi seperti nikel, emas dan mineral lain

=

£ L

dengan mengutamakan keselamatan kerja seria memperhatiken kelestarian
lingkungan.

Beroperasi sccars efisien {berbiaya rendah),

Memaksimalkan shareholders dan stakeholders value,

Meninglatkan kesejahteraan karyawan.

Berpartisipasi didalam upaya mensejahterahkan masyarakat di sekitar

daerah operasi pertambangan.
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Salah satu alignment inisiatt berdasarkan konsep SWA edisi 26/XX1/Des-
Janf2005 di wujudkan perusshaan dengan menjadikan tanggung jawab sosial
perusahaan sebagai strategi bisnis perusahaan. Komitmen PT Antam, Thk dalam
menerapkan tanggung jawab sosialnya dapat dilihat dari salah satu point strateginys,
yaitu:

1. Di tahun 2002, poin ¢nam dikatakan bahwa “ meningkatkan kualitas

produk dengan memperhatikan kelestarian linghungan, keselamatan kerja,

community development, dan berusaha memuaskan pelanggan dengan
pengiriman lepat wakiu, serta memenuhi tuntutan perubahan pasar yang
dinamis”, Selanjutnya di poin ke tujuh “mengembangkan kemampuan dan
kompetensi untuk meningkatkan kualitas dan produktivitas karyawan.

2. D tahun 2003, poin ke lima “Mendorong peningkatan kinerja karyawan™,
Selanjutnya di poin ke tujuh “Fokus pada tata kelolah perusahsan vang
haik dan budaya perusahaan”,

3. Di tahun 2004, * fokus pada tata kelolah perusahaan, hubungan investor,
serta kesehatan dan keselamatan kerja” .

4. Di tahun 2005, * salah satu prinsip pembangunan berkelanjutan yang
dianut perusahaan adalah mutu modal insani, keselamatan dan kesehatan
kerja, pengelolaan lingkungan, dan kewajiban sosial ™.

5. Di tahun 2006, * komitmen keberlanjutan perusahaan adalah untuk terus

menerus menganalisis dan menjawab fantangan-tantangan ckonomi, sosial

dan lingkungan .
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PEMBAHASAN

5.1 Deskripsi Penelitian

Untuk mengetahui pelaksanaan program tanggung jawab sosial perusahaan pada
PT Antam,Tbk UBFN Pomalas, salsh saty metode penelitian yang penulis lakukan

adalah wawancara dengan pihak vang diharapkan mampu menggambarkan berbagai
aktivitas yang dilakukan perusahaan dalam merealisasikan program tanggung jawab
sosial perusahaannya. Setiap responden yang dipilih menjadi perwakilan dari salah satu

pihak/bagian dari masyarakat sekitar perusahaan. Tabel 5.1 merupakan daftar responden

yang telah berhasil penulis wawancara :

Tabel 5.1
Daftar Responden

Profesi Responden

No
1
r
3
4
3
f
T
8

9
10,
11.
12,
13,
14,
15,
I

am Satusn Kedga Aluntansi & Anggaan PT
Ancka, Thk UBPN Pomalas
Tim PEBL PT Apcka, Thik UBPM Pomalaa.
Karyawan Satuan Kega Keuangan PT Antam Thk
UBPMN Pomalan,
am Satuan Kers Comdev PT Antam,Tbk UBFN
Pomalaa.
Karyawan Satsan Kerja Hemas PT Antam,Tbk UBPR
Pomalaa.
Guru SMPS Antam Pomalas,
Karyawan Bag. Galangan Kapnl PT Antam,Tbk
Pomalag,
K nKecamatan Pm:klal.
Guru SMAN | Pomalas.
Karyawan Pabrik PT Aneka, Thk UBPN Pomalsa,
Guru SDN 2 Pomalsa. -
Ko Kelurahan Desa Tonggoat.
Perwakilan LSM “X" Pomalas
Perawat Puskesmas Pomalea
Mitra Binaan PT Antam, Tbk Pamzlan
Ibu Rumah Tangga

Jumlagh

Jumish Responden j

sk, i Tk i i

e

Sumber, Data Sekunder yang diolah
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52 Tanggung Jawab Sosial Perusahaan Menurut Perspektif PT Antam, Thik
UBPN Pomalaa

Pelaksanaan tanggung jawsb sosial perusahasn pada PT Antam.Thbk telah
berlangsung sejak lama, scjak perusahaan berdir. Bagi Antam, kehidupan manusia
tergantung pada keberanjutan lingkungan. Secara sosial ekonomi perusahasn juga
berkewajiban memastikan bahwa masyasrakat sekitor sebaiknya memilih altematif
peluang ekonomi dan pekerjaan untuk mempertahankan hidupnya setelah tambang
ditutup, Pemyataan ini dikuatkan oleh hasil wawancara yang penulis lakukan pada
salah satu pihak perusahzan bahwa “ pada prinsipnya pelaksanaan tanggung jawab
sosial perusahasn akan terus berlangsung selama perusshaan ini berdiri ™. Sejak di
selenpgarakannys World Summit on Suistainable Development (WSSDY) tahun 2002
di Johannesburg Afriks Selatan, wacana tanggung jewab sosial perusahaan mulai
bergema. Setiap pervsshaan diharapkan mampu menjalankan program tanggung
jawab sosiglnya dan menerbitkan laporan berkelanjutan yang menjelaskan
pelaksanaan program tanggung jawab sosialnya serta pengaruhnys terhadap kinerja
ekonomi, sosial dan masyarakat sekitar perusshsan. Pemyataan inipun dikuatkan
dengun diputuskannya UU Perseroan Terbatas (UL PT) pasal 74 oleh Pemerintah
tentang kewajiban perusahasn yang usahanya dibidang dan/bersanghutan dengan
sumber daya alam untuk melaksanakan tanggung jawab ‘sosial perusshaan. Sejaic
tahun 2005 PT Antam,Tbk sudah berupaya mempublikasikan laporan keberlanjutan

yang mencakup kinerja kegiatan di bidang ekonomi, sosial dan lingkungan,
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Sebagai -
Agal perusahaan pertambangan, kegiatan operasi PT Antam Tbk UBPN

Pomalaa memiliki dampak zecarn langsung terhadap lingkungan dan masyarakat

sekitar. Perusahaan menyadari bahwa Bspek lingkungan hidup dan khususnya

pengembangan masyarakat tidak sekedar tanggung jawab sosial tetapi merupakan
kunei untuk menjadi gaod corporate citizen, Hal ini jugs sejalan dengan keinginan
perusahaan untuk lidak hanya berorientssi pada keuntungan financial semata 1api
Juga sebagai perusahaan vang peduli pada masyarakat dan lingkungan hidup serta
pertumbuhan di masa depan. Pandangan ini membenarkan pendapat Suharto {2006).
Walaupun isu tanggung jawah sosial perusahaan relatif baru di Indonesia, PT
Antam,Tkk sudah lama menerapkan berbagai program sosial dan pengembangan
masyarakat. Untuk menunjang pelaporan berekelanjutan, perusahaan perlu
mengungkap tiga konsep dasar tanggung jawab sosial yang dikemukakan Elkington
(1997) dalam triple bottom line yaitu 3P/Profit, People, dan Planer, PT Antam, Tbk
mengimplementasikannya melalui satuan kerja PKBL (Program Kemitraan dan Bina
Lingkungan) dan Pengembangan Masyarakat (selanjutnya disingkat Comdev) serta
beberapa pendekatan perusahaan dalam masalah sosial, komitmen anti korupsi,
kebijakan HAM dalam pengamanan, sampai hubungan dengsn masyarakat adat
sesuai dengan pemnyataan (Fatchurrochman,2006). PT Antam,Thk juga telah
menggunakan Standar penerasi kedua yang disebut GRI Guidelines 2002 sebagai
pukur kinerja dan upaya perusahaan di laporan berkelanjutan

pedoman untuk men

2006, Laporan ini merupakan nilai tambah bagi perusahasn dan memperkokoh

i jutan, Kinerja d
strategi perusahaan untuk dapat mencapal keberlanjutan erja dan upaya PT

Antam. Thk 2006 berdasarkan GRI di sajikan pada lampiran.
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Komitmen untuk terus dapat berkontribusi kepada lingkungan dibuktikan

dengan diterimanya ISO 14001 pada tahun 2000 sebagri standar mnajemen

lingkungan untuk unit bisnis Pomalaa serty PROPER. Birv dari Kementriani
Linghkungan Hidup pada tahun 2005 sedangkan untuk masyarakat di buktikan dengan
kemampuan Antam yang secara rutin mengalokasikan 1% hingga 3% keuntungannya
untuk mengidentifikasi tantangan-tantangan dan risiko operasional yang mencakup
risiko bagi kesehatan, keselamatan kerja, dan pengembangan masyarakat sekitar,

Anggaran program tanggung jawab sosial perusahasn pada PT Antam, Thk

diputuskan berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham dan di bagi ke enam unit PT
Antam, Thk vang ada di Indonesia, diantaranya adalah:

I. Dana program Comdev, jumlah anggarannya dialokasikan secara tahunan
berdasarkan kebutuhan-kebutuhan prioritas masyarakat sekitar wilayah
opersi Antam dan dibebankan sebagai biaya untuk tahun anggaran yang
berjalan. Meskipun menambah biaya operasi, program ini terasa dapat
meminimalkan tekanan dari masyarakat terhadap kelangsungﬂr usaha,
Misalnya insentif di sektor pendidikan, kesehatan, infrastruktur dan

pemanfaatan pekerja lokal.

9 Dana Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL), jumlah

anggarannys diputuskan dalam Rapat Umum Pemegang Ssham. Besamya

ANERATaN untuk Setsan Kega ini 1-3% dari laba bersih perusahaan.

Program kemitraan adalah pemberian pinjaman berbunga rendah kepada

/Menengah dan Koperasi (UKMEK] disekitar wilayah keja

Usaha Kecil
Antam, Sedangkan dana Bina
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untuk membantu masyarakat unugk sasaran khusus pendidikan, kesehatan

infrastrukiur, sarana ibadah dan pPenanggulangan bencana alam.

-3'. Eﬂlﬂln i mdﬂpﬂt j“gﬂ hi“}'ﬂ_ mmamasi u“mk d:ﬁll.’;l'ﬂh pasca lﬂlﬂhﬂl’lg serla

hiaya pengelalaan lingkungan  hidup untuk setiap unit bisnis PT

Antam,Tbk. Besamya alokasi dana untuk kegiatan ini, masing-masing
berdasarkan kebijakan perusahaan di setiap unit bisnis.

Agar lebih fokus pada sasaran, perusshaan dapat membuat pembagian

wilayah. Pembagian wilayah ini sangal membanty perusghaan unluk menentukan

prioritas  pelaksanaan  program  tanggung  jawsb  sosial  perusahaan

(Wibisono:2007,137). Area Tanggung Jawab Sosial perusahasn pada PT Antam, Thik
UBPN Pomalaa dapat dilihat pada Tabel 5.2 berikut:

Tabel 5.2
Area Bantuan Program Cemdev dan PKBL
Comdev terdiri dari 3 ring PKBL terdiri dari 4 ring |

Ring |  uniuk Kecamatan
Pomalaa kecamatan
perusahaan bherada,
Ring 2 untuk Kabupaten Kolaka
yang ~ mencakup  wilayah

geografis dimana  perusahasn

Ring 1 untuk wilayah
Kompleks Antam Pomalaa
desa  dimana perusahaan
berada.

Ring 2 untuk kecamatan
Pomalaa, perusehaan berada

dimana

di kecamatan ini.
Ring 3 mencakup Kabupaten
Kolaka yang merupakan
wilayah geografis dimana
perusshaan berada.

Ring 3 untuk Propinsi (Kendari)
Ring 4 di wilayah yang terdapat
kantor perwakilan Antam.

———

Surnber: Hasil wawancara

dengan a.m Comdev dan Tim PEKBL




Besamya anggaran yang secara rutin dikeluarkan PT Antam,Tbk merupakan

suatu komitmen dalam rangka pelaksanaan program wnggung jawab sosial

perusahaan. Tabel 5.3 berikut merupakan alokasi anggaran Program tanggung jawab

sosial perusshaan untuk enam unit bisnis PT Antam, Tbk di Indonesia dalam lima

tahun terakhir (2002-2006) -

Tabel 5.3
Anggaran dan Program

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan

PT Antam,Thk
Tahun Aspek Sosial Aspek Lingkungan Aspek Ekonomi |
2002 | Mengeluarkan Rp | Mengeluwrkan  Rp Mengeluarkan ~ Rp
I Imviliar uniuk | | 3miliar untuk | Smiliar Lernik
pembangunan rehabilitasd lahan | pengembangan  UEM
sarana umum dan | serta pengolahan | dan koperasi
infrastrubktur limbah torpadu B
2003 E-..-:;:Iua:km Rp | Mengeluarkan ~ Rp Mengeluarkan Rp 5.2
11, imiliar  unfuk | 19,5 miliar weomuk | miliar untick penyaluran
hia;}'u | bisya  pelaksansan d:af:“ bantuan pinja;-n:;q |
pengolahan dan | m melalui |
FE"E“”:WEI:”HI'E | pemastauan pembinaan usaha kecil |
= lingkungan dan koperasi
engel " Mengeluarkan  Rp | Mengeluarkan Rp
2004 | M -!lukm ﬁ ' :ﬁzfzmjlin; untuk | 4, Zmiliar melalui
I_j,:mﬂu!r = | biaya  pelaksansan | program kemitaan dan
. ' dan pemantauan | bina lingkungan
pengembangan ! i s !
. masyarakal Kp | Mengeluarkan  Rp | Mengeluarkan Rp 6,6
2005 Mﬂlgﬁluﬂf!‘“ 4 | 40,3 miliar untuk | miliar
17,0 miliar dari | 49, i
dana Comdev } dunhpﬂmlklamaslwf
Mengeluarkan Rp
2006 G Amiliar ) untuk
program kemitrasn
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Secara garis besar tanggapan pihak  perusshaan
tanggung jawab sosial

terhedap pelaksanaan

i
perusshasn berdasarkan wawancam yang penulis lakukan

adalah telah berial ik, =
falan dengan bajk, program yang kami jalankan merupakan

sarana/fasilitas umum, di pakai oleh semuyg kalangan. Indikator keberhasilan kamni

adalah selama masyarakat merasakan dampak positif dari kegiatan kami, sksi protes
masyarakat yang minim, asset perusshaan terjaga dan terpelihara dengan aman ini

dibuktikan dengan aktifiya Sstusn Keamanan selama 24 jam di sefuruh area

perusahaan “. Pernyataan ini membenarkan salsh satu poin indikator intemal

tanggung jawab sosial perusahaan menurut Wibisono (2007).
5.3 Program Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
5.3.1 PKBL (Program Kemitraan dan Bina Lingkungan)

Salah satu tujuan PKBL adalsh membantu masyarakat agar mereka lebih
produktif dalam berusaha dan lebih sejahtera. Program ini diharapkan mampu
mewujudkan usaha kecil yang telah ada menjadi ussha yang tangguh sehingga dapat
berperan dalam perckonomian nasional. BL (Bina Lingkungan) diresmikan tahun

2005, sebelum it sejak 1992 bemama PUKK (Program Usaha Kecil Kopersi). Fokus

program ini pada bidang kesehatan, peadidikan, sosial dan sarana umum. Tim PKBL

beda. unlt Biinis F'mﬂm tordiri dari 6 orang dan di pimpin langsung aleh kepala

bagiannya, Jenis bantuan y&ng disalurkan ke masyarakat berupa bantuan pinjaman

modal lunak, fisik dan material. Model atau pola tanggung jawab sosial untuk Satuan
Kerja Program Kemitraan adalah keterlibatan langsung/tidak melibatkan pihak ketiga,

program sepenuhnya dijalankan oleh tim. gedangkan untuk Program BL (Bina
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Secara  garis bess :
T tanggapan pihak perusahaan terhadap pelaksanaan

tanggung jawab sosial perusahaan berdasarkan wawancars yang penulis lakukan

sdalsh telsh bedjalan dengan beik. * program yang kami jatankan merupakan

sarana/fasilitas umum, di pakai oleh semua kalangan, Indikator keberhasilan kami
adalah selama masyarakat merasakan dampak positif dari kegiatan kami, aksi protes
masyarakal yang minim, asset perusahaan terjaga dan terpelihara dengan aman ini
dibuktikan dengan aktifnya Satuan Keamenan selama 24 jam di sclurubh arca

perusahsan “. Pernyataan ini membenarkan salsh satu poin indikator internal

ungpung jawab sosial perusahaan menurut Wibisono (2007).
5.3 Program Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
5.3.1 PKBL (Program Kemitraan dan Bina Linghungan)

Salgh satu tujuan PKBL adalsh membantu masysrakat agar mereka lebih
produklif dalam berusaha dan lebih sejahtera. Program ini diharapkan mampu
mewujudkan usaha kecil yang telah ada menjedi usaha yang tangguh sehingga dapat

berperan dalam perekonomian nasional. BL (Bina Lingkungan) diresmikan tahun

2005, sebelum itu sejak 1992 bernama PUKK (Program Usaha Kecil Kopersi). Folus

program ini pada bidang kesehatan, pendidikan, sosial dan sarana umum. Tim PKBL

pada unit bisnis Pomalaa terdiri dari & oran
yang disalurkan ke musrﬂi‘ﬂhﬂl berupa bantuan pinjaman

g dan di pimpin langsung oleh kepala

bagiannya. Jenis bantuan
i jal untuk Satuan
modal lunak, fisik dan m aterial. model atau pola tanggung jawab sosial un

adalsh keterlibatan langsung/tide
im. Sedangkan untuk Program BL (Bina

k melibatkan pihak ketiga,
Kerja Program Kemitraan

LT —
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Lingkungan), Saluan Kerja ini bermitra dengan pihak lain, sesuai dengan safah satu
pola fmodel tanggung jawab sosial yang dikemukakan oleh Edi Suharto (2006).

Besamya bantuan pinjaman modal lunak yang diberikan Satuan Kerja
Program Kemitraan didasarkan pada bentuk dan jenis usahanya. Jumlash bantuan
pinjaman nilainya juga beragam, seperti :

b. Program Kemitraan sebesar Rp 5.000.000 sampai Rp 50.000.000, waktu

angsurannya selama 3 sampai 5 tahun.
Z. Bina Lingkungan nilainya berkisar hingga 300juta dan sifatnya hibah,

Tabel 5.4 merupakan Program dari Satuan Kerja PKBL:

Tabel 5.4
Program PKBL
Program Kemitraan Program Bina Lingkungan |

| Pinjaman/modal untuk  |I.Pembangunan infrastruktur,
pengembangan usaha. seperti  pembangunan jembatan,

2 Pemberdayaan dan | saluran air, sekolsh diL.
pembinaan UKM  dan 2.Penanggulangan  bencana alam
pengusaha (Tsunami, longsoer dan banjir dll).
3.Pemeliharaan rohani masyarakat

(pembangunen sarana ibadah).

Sumber : Hasil wawancara dengan Tim PKBL
Sehelum melaksanakan program kerja, ada beberapa tahap yang dilewatkan
oleh Satuan Kerja ini, tahap berikut membenarkan pandangan Wibisono (2007) yaitu:
1. Perencanasan
Seperti yang dipaparkan oleh pengawas lapangan PKBL, sebelum

turun ke lapangan Satuan Kegja ini terlebih dahulu membuat time schedjule
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MENEENAl  program  jangka pendek dan jangka panjang serta bentuk

sosialisasi program ke masyarakal Antam dan sekitarmya.

2. Implementasi

Pada tahap ini, Satuan Kesa akan melakukan sosialisasi ke

manajemen Antam agar mendapat dukungan pada sast pelaksanaan dan
masyarakat luas secars langsung ataupun lewat media. Selanjutnya di tahap
pelaksanaan, hasil darl sosializasi  adalah penerimaan proposal  dari
masyarakat, karena bentuk permohonan bantuan yang masuk dalam Satuan
Kerja ini berupa proposal.
3. Evaluasi

Evaluasi ini dilakukan dengan memeriksa sejumlah proposal yang
masuk dan meninjau ke lapangan. Tim PKBL akan langsung mendatangi
lokasi usaha dan melihat secara real kondisi dan jenis kegiatan yang ada. Ini
dilakukan sebagai bahan pertimbangan dalam memutuskan layak tidaknya
usaha tersebut mendapat bantuan. Sebelum bantuan diturunkan ke milra
binaan, Tim PKBL terlebih dahulu melakukan pelatihan sebagai modal bagi

mereka dalam menjalankan usahanya.

Evaluasi lainnya dilakukan sctelah bantuan {crsebut diterima oleh

itra binaan, Karena bantuan ini sifatnya pinjaman lunak, Tim PKBL di
mi :

waktu terentu akan mengunjungi dan menerima angsuran Sesual kontrak

sebelumnya. Evaluasi ini dapat membantu
serla pencapaian perusahaan  dalam

perusahaan dalam memetakan

kembali kondisi dan situasi
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implementasi tanggung  jawah sosial  perusahaan sehingga  dapat
mengupayakan perbaikan,

4. Pelaporan

Masih menurut salah saiy tim PRBL, bentuk pelaporan vang dilakukan
berupa. laporan keuangan dan informasi tambahan Jainnya. Laporan ini
nantinya akan dipertanggungjawabkan ke PKBL Kamtor Pusst dan menjadi
informasi serta dasar pengambilan keputusan oleh berbagai pihak.
5.3.1.1 Realisasi Kegiatan PKBL
Tabel 5.5 merupakan realisasi dan jumlsh mitm binaan dalam Program 1

Kemitraan di unit bisnis Pomalaa tahun 2002-2006:

Eu—mhc;,. Data Primer yang diolah

Tabel 5.5 4
Realisasi Program Kemitraan dan Mitra Binaan PKBL

| |

Tahun | Realisasi ! Mitra Binaan Jumlah |
l’ Usaha Kecil | Koperasi | Mitra Binaan ‘,
2002 | Rp 1.105.000.000 50 3 82 :
2003 |Rp 585.000.000 49 6 5 !
2004 | Rp3.014.000000 | 292 16 o8 i
| 2005 |Rp 150000000 1 : : |
2006 | Rp2.329.412.800 131 12 143 |

| -

o |
.

i untuk program
Dari tabel di atas, dijelaskan oleh tim PKBL bahwa snggarin pro

& serta melihat besar kecilnya
ada kebijakan €
dasarkan pada

Kemitraan setiap tahunnya di



laba perusshaan. Di Tahun 2005 terjadi penurunan anggaran, selain karena
dipengaruhi oleh penurunan laba perusshaan, juga karena tahun 2004 alokasi
anggaran dan mitra yang terserap berjumlah besar.

Program Kemitraan dibagi kedulam berbagai bidang, sejak tahun 1992-2006

jumlah mitra binaan PT Aneks Tambang, Tk UBPN Pomalaa dapat dilihat pada

tabel 5.6 berikut:
Tabel 5.6
Sektor/Bidang PEBL
Sektor/bidang usaha Jumlah mitra binaan
. Sekior Perikanan 50
2, Scktor Pertanian/Perkebunan 15
3. Sektor Industri k21
4. Sektor Perdagangan 343
5. Sektor Jasa Industri 184
6. Sektor Peternakan 19
7, Sektor lainnya 52

Sumber, Data Primer PKBL
Selgin Program Kemitraan, Program BL (Bina Lingkungan) mencakup
bantuan fisik dan bantuan material. Untuk program Bina Lingkungan sampai tahun
2006 bantuan dan area yang sudah terealisasi mencakup 2 Ring dan diupayakan terus
berlanjut (suistainable). Hal ini di sehablan karena program tersebut masih tergolong

bary. Realisasi kegiatan Bina Lingkungan tahun 2005-2006 dapat di lihat pada tabel

5.7 berikut:
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Tabel 5.7
Realisasi Program Bina Lingkungan
fAres Jenis Bantuan e
Ring 1 |1L.Bantuan Fisik
ettt dio Kty Rp 914.474,541
Seperti:Pembangunan/rehabilitasi
sekolah dan Pembangunan MCK
, b.Sosial Rp 172.500.000
c.Sarana Umum Rp 831.541.850
Seperti: Pembangunan Jalan, Draenase,
Pembangunan Mesjid
Ring4 | a.Pendidikan dan Kesehatan Rp 404.835.000
Seperti: Pembangunan sekolah dan bantuan
obat-obatan,
b.Sarana Umum Rp 135.500.000
Seperti: pembangunan jalan, sarana olah
raga, pembangunan mesjid dan gereja.
2. Banfuan Material
o Material pembangunan mesjid, perbaikan | Rp 31.000.000
I&P&EEB:F dan print Rp 5.500.000
L
:::::;m dll untul korban bencana alam Rp 45.000.000

S_uEh-_ﬁ'-ﬁh Primer yang diolah
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Pelaksanaan  program  Bina Lingkungan oleh perusahasn  senantiasa

melibatkan mitra yang ada, berdasarkan sektor/bidang usahanya masing-masing.

Lokasi bantuan setiap tahunnya berasal dari berbagai area, mencakup 4 Ring,
Diharapkan daerah bantuan skan terus berkembang guna mencapal tujuan akhir dari

Satuan Kerja PKBL.
5.3.2 Program Community Development

Pada prinsipnya selama Antam berdiri, selama itu pula comdev ads. Comdev
dilembagakan menjadi Satuan Kerja sejak tahun 2005. Perhatiannya pada aktivitas
sosial di wujudkan dengan pembentukan Satuan Kerja yang didalamnya mencakup
tim Comdev dan tim Public Relation (PR). Satuan kega ini berdiri sendiri, @api tetap
di bawah kordinasi manajemen perusahaan. Bentuk kegiatannya difokuskan pada
bidang kesehatan, pendidikan, sarana olshraga dan sarana umum lainnys. Pola /
model tanggung jawab sosial untuk sstuan kerja ini sama dengan pola Bina
Lingkungan peda PKBL, yaitu bermitra dengan pihak lain. Pihak yang dimaksud
juga berdasarkan pada salah satu konsep / pola
(2006).

tentunya mitra Antam sendiri. Ini

tanggung jawab sosial yang dikemukakan oleh Edj Suharto

Mekani yaluran bantuan pada Satuan Kerja ini hampir sams dengan
ekanisme pen

implementast, evaluasi, dan pelaporan. Daldm
rerlebih dahulu melakukan observasi pada

PKBL. Mulai dari tahap perencanaan,

tahap perencanaan, Satuan Kerja ini
. ¢ cdocitas dalam pelaksanaan program

ohieldlokas bantuan, hasilnya sken menjadi PEET -

Tahap Emplamﬂrﬂﬂﬂi dilakukan dengan sosialisasi

j pende ianoka panjang.
e KARIERF saria masyarakat melalui media massa

awan,
kepada manajemen perusahaan/ Kary
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tau prhak lain sebagai regulator, misalnya untuk wilayah Pomalas Comdev skan

melakukan kordinasi pada kecamatan sebagai mediator untuk wilayah Pomulas dan

sekitamya. Dari sosialisasi ini, diharapkan adanya dukungan penuh terhadap sejumlah

program Comdev, Implementasi kegiatan juga sama dengan PKBL, Satusn Kerja ini

Jjuga nantinya akan menerima sejumlah proposal sebagai husil sosialisesi yang telah

dilakukan, Hasil observasi di lapangan dan sejumlah proposal yang masuk, akan di

bawa ke tahap selanjuitnya yaitu evaluasi, Hasil evaluasi akan menjadi agenda

kegiatan Satvan Kerja comdey kedepan. Tabel 5.8 berikut merupakan bentuk

kegiatan/program Comdev:

Tabel 5.3
Program Comdev
[ Pendidikan Kesehatan Sarana amum | Sarana olabhraga
dan Iainnyn.
1. Beasiswa |.Sunatan massal. | 1.Pembanguan |.Bantuan  alat-
2. Pembangunan | 2.Bantuan obat- | rumah ibadah. alat olahraga.
gedung | Obatan. 2.Pembuatan 2. Akomodasi
sekolah. | 3.Pembangunan | jalan, peserta kejurda
3. Pengadaan Posyandu. 3 Pembuatan 3.Seragam
komputer. 4. Sarana MCE. drasnase. PBVS, tim
4. Pelaksanaan | 5.Fasilitas Obat- | 4.Insentif scpakbola,
seminar  dan | obatan untuk B.S | Mubalig, futsal dil.
Training,. Pendeta,dil

Sumber, Data Primer Bagian Akuntansi dan Anggaran.
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5.3,:2.1 Realisasi Program Satuan Kerja Comdey
Komitmen perusahaan dalam progeam pengembangan masyarakat di buktikan
dengan alokasi dana untuk program tersebut setiap tahunnya. Berikut tabel realisasi

anggaran comdev tahun 2005-2006 untuk PT Antam,Thk UBPN Pomalaa :

Tabel 5.1
Realisasi Program Satuan Kerja Comdev
Tahun | Angearanr 1
2005 | Rp 4.526.855.840
2006 Rp 5.299.962.136

Sumber, Data Primer Bag. Akuntansi dan Anggaran
Anggaran di tahun berjalan akan dialokasikan ke empat sektor yang menjadi

fokus program Comdev. Besarnya alokasi anggaran untuk empat sektor yang menjadi

| fokus program Comdev pada tahun 2006 dapat dilihat pada tabel & berikut:

Tabel 6
Realisasi Program Comdev Tahun 2006
Jenis Kegiatan Anggaran

Pendidikan Rp 489902824
Kesehatan Rp 8E9.053.125
Sarana Olahraga Rp  63.507.300
Sarana umum  dan Rp 3.204.152.028
lainnya

Sumber, Data Primer Bag. Akuntansi dan Anggaran

Dari tabel di atas, dijelaskan oleh a.m Akuntansi dan Anggaran bahwa dana
program comdev secara rutin dikeluarkan oleh perusahasn. Besamya anggaran
dikondisikan dengan keadaan dilapangan. Dana tersebut selain digunakan uvituk



empat seklor utama comdev juga dipakai untuk membiavai Kegistan dan biaya

operasional Satuan Kerja Hubungan Masyarakat secarn keseluruhan, yang
didalamnya terdiri dari Satuan Kerja Comdev, Public Relation dan Communication,

Berbeda dengan Satusn Kerfa PKBL, Satuan Keda Comdev tidak
menspesifikkan arca yang menjadi cakupan di seliap ringnya. Kondisi ini
bertentangan dengan pemnyataan Widyahartono (2007) tentang salsh satu langkah
strategis konsep tanggung jawab sosial perusahaan bshwa informasi menyangkut
tentang pelaksanaan program tanggung jeweb sosial harus di informasikan baik
tertulis atau melalui media eloktronik lainnya sehinggas memudahkan pemahaman
bagi setiap orang akan manfaat tanggung jawab sosial perusahsan itu sendiri dan
informasi tentang cost hemefii tanggung jawab sosial perusshasn perlu dijebarkan
dengan tutur kata yang menarik dan kredibel sesuai daya tangkap mitra yang diajak
berdialog secarn regular. Kondisi inilah yang menyebabkan, penulis tidak
menemukan bentuk pelaporan yang comdev lakukan.
5.3.3 Bagian Reklamasi dan Pengelolaan Lingkungan Hidup

Fokus kegiatan pada Satuan Kerja Reklamasi adalah memperstapkan rencana
penutupan tambang untuk tambang Nikel Gebe, Untuk melanjutkan kegiatan
masyarakat pasca penutupan pabrik, Antam terus mengupayakan kegiatan pengganti
usaha pertambangan untuk menjaga laju pembangunan di dacrah pasca tambang.
Sejak tahun 2002 perseroan telah menandatangani Mol dengan Departemen

Kelautan dan Perikanan melalui pemanfaatan aset Antam yang ada di Gebe sojalan

dengan filosofi pembangunan yang berkelanjutan sehingga kehidupan ekonomi

masyarakat tidak terpulus sejalan penutupan tambang,
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Selain fokus pads daersh pasca tambang, program pengelolaan lingkungan
hidup PT Antam,Thk UBPN Pomalaa dapat dilihat pada tabel 6.1 berikut;
Tabel 6.1

Kegiatan Reklamsi dan Pengelolaan Lingkungan Hidup
Tahun Jenis kegiatan |

2002 | Rehabilitasi lshan tergangge dan  dilskukan  juga
pengolzhan limbah akibat kegiatan pertambangan seperti
2003 | tailing dan slag.

1. Melakukan penataan lshan bekas penambangan dan
pengembalian overburden, serta penanaman berbagai
jenis tanaman.

2004 | 2. Pengelolaan limbah padat pada slag nikel.

Terkait dengan penghemian penambangan di  Gebe,

2005 | perusahaan masih beorientasi pada kegiatan rehabilitasi

lahan.

Hingga tahun 2005, Antam masih melanjutkan pekerjaan

yang berhubungan dengan penutupan tambang Nikel Gebe

di  Halmahera. Antam  berussha  memfasilitasi

2006 | pengembangan kawasan usaha perikanan sebagai penyedia

matapencaharian bagi masyarakat,

1. Merehabilitasi sebanyak mungkin lahan dengan pohon-
pohon yang mempunyai nilai ekonomis lebih seperti
penanamaun jenis pohon industri “mahoni, kayu kukuh,
dan jati putih” selain itu telah dikembangkan penansman

tanaman jarak. |
3. Slag dimanfaatkan untuk kepentingan umum seperll
dilakukan penimbunan disekitar dermaga /polabuban
dan dikenal sebagai pantai slag.
Sumber, Annual Report 2002-2006
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5.3.3.1 Realisasi Program Satuan Kerja Reklamasi dan Pengelolaan Lingkungan
Hidup
Untuk menunjang pelaksansan Satuan Kena ini, anggaran secara rutin di
keluarkan oleh perusahaan. Tabel 6.2 merupakan realisasi anggaran untuk bizya

reklamasi dan pengelolaan lingkungan hidup pada PT Antam, Thk UPPN Pomalsa,

Tabel 6.2
Realisasi Program Satuan Kerja Reklamasi dan Pengelolaan Lingkungar
Hidup
| Tahun | Biaya Reklamasi | Biaya Pengelolaan |
| Lingkungan Hidup |
2002 |Rp 1.BOB291.866 Rp 8.375.000 |
2003 | Rp 1.271.266.400 Rp 494.639.825
2004 | Rp 17.840.920,7%4 Rp 78345000
2005 | Rp 4.531.621.787 Rp 1.374.288.590
2006 |Rp 6.025.133.446 Rp 3.287.715.338

Sumber. Dala Primer Bag akuntansi dan Anggaran
Dari beberapa dokumen yang penulis dapatkan sebagai referensi dari
pihak perusahaan, besarnya anggeran bagian rekiamasi dikarenakan fokus
perusahaan terhadap penutupan pabrik di Gebesedangkan untuk pengelolaan

lingkungan hidup, perusahaan berfokus pada area Pomalaa yang kegiatannya

dapat dilihat pada tabel 6.1 di atas.
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5.4 Laporan Keberlanjutan Sehagai Salah Satu Teknik Komunikasi

Pelaporan mengenai aktivitas sosial perusahaan terhadap masyarakat dan
lingkungan dicantumkan Antam pada Anmnual Report, Sejak tahun 2005 dan sejak
diselenggarakannya WSSD melalui GRI, PT Antam,Thk melaporkannya secara
terpisah melalui Laporan Keberlanjutan (Swistainable Reporting) dan di tahun 2006
untuk pertama kalinya mengikuti format kerangka kerja yang ditetapkan oleh GRI.
Walaupun sistem pelaporan belum sepenubnya mengikuti panduan GRI berdasarkan
prinsip Global Compact, tapi PT Antam,Thk berupaya mematuhi secermat mungkin
dan akan mematuhi secara penuh sebelum whun 2010, Bentuk pelaporan berdasarkan
standar GRI dapat di lihat pada lampiran. Selain itu, informasi mengenai aktivitas
sosial Antam disediakan juga dalam bentuk website, inilah yang mengantarkan PT
Antam, Tbk meraih award ISRA karena berhasil menyediakan informasi mengenal
aktivilas sosialnva, schingga mampu di skses oleh semua kalangan (Laporan
Berkelanjutan, 2006},
5.5 Analisis Penerapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan

Setidaknya kehidupan masyarakat desa sekitar perusahaan mendapat warna
baru dengan beberapa program tanggung jawab sosial yang dilakukan perusahaan,
meskipun menurut pihak perushaan program terscbut sudsh ada jauh sebelum gaung
tanggung jawab sosial perusshaan. Kenyataannya, masyerakal baru merasakan
perubshan dua tahun belakangan ini. Perubshan yang berarti bagi kehidupan

masyarakat desa Pomalaa pada umumnya dirasakan oleh sebagian masyarakat pada

aspek ekonomi dan spsial masyarakat.
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Dengan  adanya Program Kemitraan, masyarakat merasa  kehidupan
perekonomian untuk wilayah Pomalas semakin sehat. Ada banyak usahawan yang
menjadi mitra PT Antam,Tbk UBPN Pomalaa menjadi lebit produktif dalam
mengelola usshanya dan membentu mengurangi pengangguran yang ada di Pomalaa,
Selain itu, pandangan masyarakat terhadap program pengembangan masyarakat vang
diwujudkan perusahaan pada satuan kerja Comdev dan BL (Bina Lingkungan)
sebagian besar dirasakan masyarakat pada bidang keschatan, pendidikan dan sarana
uimufm,

Menurut responden, sebagian besar sarana umum di Pomalaa di bantu oleh
Antam. Seperti posyandu, kantor lurah/dess, kantor camat, pembangunan jalan,
jembatan, draingse, sarana ibadah dil. Untuk pendidikan, perusahaan juga telah
berkontribusi dalam membantu pembangunan sekolah dan universitas, bantuan
komputer, pemberian beasiswa, dan bantuan pinjaman kepada koperasi sekolah.
Sedangkan untuk bidang kesehatan, beberapa program yang telah tercalisasi pada
masyarakat adalah pembangunan posyandu, sunatan massal, dan bantuan obat-cbatan.

Di luar wilayah tersebut (Ring 1), beberapa program di atas juga menjadi
program uniuk Ring lainnya., beberapa sarana dan fasilitas umum juga menjadi
bagian tanggung jawab sosial perusahaan, Salah satu responden membenarkan bahwa
carana ibadah yang tecletak di dese Sopura juga menjadi salah satu bagian dari

program Comdev.
Menanggapi  masalah pelaksanaan (aNgEUNg jawnb sosial perusahaan,

besar responden beranggapan bahwa pelaksansan tnEguUNg jawab sosial
sehagian

perusahaan belum maksimal. Masyarakat menyadari bahwa PT Antam,Thk termasuk
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perusahaan yang berskala internasional, mempunyai laba yang besar dan secara rutin

mengalokasikan anggarannya untuk kegiatan pengembangan masyarakal, Tapi,
dengan anggaran yang ada pelaksanaan program tanggung jawab sosial tersebut tidak
berjalan seiring dengan konsep tanggung jawab sosial perusahaan vang scharusnya,
Berikut tanggapan masyarakal techadap program tangpungjawab sosial perusahaan
pada PT Antam, Tbk UBPN Pomalaa.
1. Kinerja Ekonomi

Dengan adanya program sosial perusahaan, misalnya Program
Kemitraan, bantuan pembangunan, bantuan beasizwa, pengobatan gratis
disadari oleh perusshaan bahwa kegiatan tersebut menimbulkan biava
Maskipun demikian, bagi perusabaan cara ini ditempuh scbagai bentuk
investasi yang skhirmnya menimbulkan dampak positif dan tercipta image vang
kuat. Bagi perusshaan, cara ini mampu memberikan rasa nyaman di
lingkungan perusshaan baik antar masyarakal, pemerintsh serta
lingkungannya. Tetapi, bagi masyarakat ussha terscbul belum cukup.
Keberlanjutan dari program tersebut masih kurang diperhatikan. Pernyataan
ini didukung oleh tanggapan responden bahwa “untuk program kemitraan,
sebaiknya pelatihan usaha untuk mitra hinsan dilakukan secara berkala.

Bukan pada saat pencairan dana saja”. Begitupun dengan banituan lainnya,

2. Kinerja Sosial

Dari pengamatam dan wawancara yang penulis lakukan, beberapa sarana
fisik yang berdiri di selatar perusahasn merupakan program saeiey. D

hasi] wawancara Yang penulis lakukan, ditemukan silang pendapat antara



B —————————— s

62

konsep pemberdayaan masyarakat menurut perusahasn dengan menurut
masyarakat. Menurut salah satu responden,” selama ini perusahaan hanya
memberdayakan mitranya, bukan masyarakat. Masih menurut responden,
“yang saya pahami bahwa perusahasn yang ingin memberdavakan
masyarakinya senantiasa melibatkan masyarakat di setiap kegiatannya, bukan
fokus pada satu individu atau satu kelompok saja. "Pemyataan ini dibenarkan
oleh salah satu kepala kelurahan di wilayah Pomalaa, menurutnys “di setiap
kelurahan atau  kecamatan terdapat LPM (Lembaga Pemberdayaan
Masyarakat), lembaga ini yang berperan dalam membantu kelurahan dalam
pembangunan. Artinys, konsep pemberdaysan masyarakat di tempuh
kelurahan/kecamatan melalui LPM. Tapi, yang ditemukan dilapangan adalah
setiap program pembangunan yang masuk di satu daerah selalu melibatkan
mitra perusahaan, tidak melibatkan LPM. Arinys, pemberdaysan yang
dilakukan perusahsan hanya pada mitranys, akhimya mitranya sendiri yang
makin sejahtera”.
3. Kinerja Lingkungan
Kineria Lingkungan mencakup perhatian perusaahaan terhadap ekosistem,
mulai dari lingkungan yang tertata dengan baik, teknik pengolaban limbah,
hingga teknik pemasaran. Menurut sebagian besar responden, perhatian
perusahaan pada salah satu konsep dasar tanggung jawab sosial perusahaan
bolum bisa dilatakan berhasil. Tapi upays untuk melakukan

yaitu Planet
pemeliharaan senantiasa dilakukan Antam melalui Satpan Kerja Reklamasi

dan lingkungan hidupnya.
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Keamanan fingkungan ini juga bisa dilihat dari diteriman va 150 14001
yang berstandar internasional. Saat ini, masih menurut salah saty responden ™
PT Antam,Thk UBPN Pomalaa sedang berusaha untuk meraih 1S0 K3 yang
menjadi prasyarat untuk Go Public. Ussha ini di lempuh dengan
meminimalkan kecelakaan serta bahaya yang mungkin ditimbulkan dari setiap
aktivitas operasi perusahaan dengan mengidentifikasinys di setiap Satuan

Kerja,



BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanasn, bentuk program tanggung

jawab sosial perusahaan serta bentuk pelaporannya pada PT Antam, Thk UBPN Pomalaa.

PT Antam,Thk merupakan salah satu BUMN yang telah berhasil meraih awerd dari TAT (

Ikatan Akuntan Indonesia) dan NCSE (National Centre of Suistainakility Reporting) atas

keberhasilannya menyajikan laporan berkelanjutan dalam bentuk websire. Berikot

kesimpulan dari penelitian ini:

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan program tanggung jawab sosial
pada PT Antam,Tbk UBPN Pomalaa di wujudkan melalui satuan kerja Comdev,
PKBL, dan Reklamasi Lingkungan Hidup. Ketigs Satuan Kerja ini memiliki anggaran
yang secara rutin dikeluarkan perusahaan.

Program Satuan Kerja Comdev meliputi bidang kesehatan, pendidikan, sarana umum
serta sarana olah raga. Anggarannya dikeluarkan secara khusus dari kas dan
dibebankan sebagai biaya pada PT Antam,Tbk UBPN Pomalaa. Untuk ares lokasi
bantuannya secara garis besar di salurkan pada 3 ring, namun lidak spesifik untuk
daerah di setiap ringnya.

Program Satuan Kerja PKBIL meliputi bantuan pinjaman lunak, fisik dan bantuan
material. Anggaran PKBL berasa! dari 1% - 3% keuntungan sccara keseluruhan PT
Antam, Tbk dan dari keputusan RUPS akan di salurkan ke enam unit bisnis yang ada
4i Indonesia, Area lokasi bantuannya secaca gacis besar di salurkan pada 4 ring,

masing-masing ring telah penulis tampilkan pada bab sebelumnya
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Untuk Satuan Kerja reklamasi dan pengelolaan lingkungan hidup sepenuhnya
berfokus pada area pasca tambang yang terletak di Gebe dan juga untuk wilayah
sekitar Pomalaa. Besamya anggaranpun diputuskan dari kebijakan perusahaan di
sefiap unit bisnis.

Pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan pada PT Antam Tbk UBPN
Pomalaa bisa dikatakan belum maksimal. Dari sejumlah responden yang berhasil
penulis wawancara semuanya mengindikasikan pelaksansannya yang masih
belum memuaskan, konsep pemberdayaan yang kurang jelas serta tidak
transparannya informasi mengenal pelaksanaannya.

2. Bentuk pelsksanaan program tangpung jawab sosial perusahaan pada PT
Antam Thk UBPN Pomalaa untuk Satuan Kerja PKBL adalah keterlibatan
langsung dan bermitra dengan pihak lain. Sedangkan untuk Satuan Kerja Comaew
sepenuhnya melakukan kegiatannya dengan bermitra dengan pihak yang telah
menjadi mitra perusahaan,

3. Bentuk pelaporan tanggung jawab sosial perusahaan PT Antam,Tbk UBPFN
Pomalaa untuk program PKBL adalah berupa laporan kesangan perkuartal yang
di dalamnya menggambarkan sejumlah penerimaan dan pengeluaran dari aktivitas
rutin PKBL. Sejak tahun 2005 PT Ancka Tambang, Tbk menyajikan laporan
berkelanjutannya pada anmnual repormya dan nanti di Tahun 2006 mengikuti

format pelaporan berkelanjutan berdasarkan standar yang dikeluarkan GRI

melalui Global Compact. Meskipun belum maksimal, tapi upaya Antam dalam
menetapkan standar GRI tersebut telah di gambarkan melalui tiga program

tamggung jawab sosialnya yaitu PKBL, Comdev dan Bag.Reklamasi. Beberapa
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indikator dan upaya yang dilakukan dalam pelaksanaan tanggung jawab sosial
perusahaan dapat dilihat pada lampiran.

6.2 Saran

Bag! perusahaan dibarapkan lebih memperjelas lagi komitmennya terhadap
pelaksanasn tanggung jawab sosial serta untuk Satuan Kerja Comdev minimal
harus memiliki data yang akurat mengenai pelaksanaan program kegistannya. Hal
ini penting untuk mengoptimalkan hasil pelaksanaan tangpung jawab sosial
perusahaan pada PT Antam,Tbk UBPN Pomalas mengingat proses akhir dari
pelaksanaan tanggung jawab itu sendiri adalah bagaimana perusahaan mampu
mengkomunikasikan berbagai bentuk aktivitas sosialnya ke stakeholders.

Kemudian LSM setempat berperan untuk mengedukasi masyarakat sehingga
masyarakat lebih menyadari peran perusahaan dan menyadari pula hak-haknya

terhadap perusahaan.
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Human Rights
Principle 1

Business should support and respect the protection of internationally proclaimed
human rights

Principle 2
Make sure that they are not complicit in human rights abuses.

Labour

Principle 3

Businesses should uphold the freedom of association and the effective
recognition of the right to collective bargaining

Principle 4

The elimination of all forms of forced and compulsary labour ;

Principle 5

The effective abolition of child labour ; and

Principle 6 _

The elimination of discrimination in respect of employment and occupation.

Environment

IEJ‘utEEaP&: ghnuld support a precautionary approach to environmental challenges
Eﬂﬂﬂ: :'ﬁ:iﬁaﬂve.-: to promote greater environmental responsibility ; and .
Enn;gﬂilg‘; I|Emth.e development and diffusion of environmentally friendly

technologies.

=i
i i lt- 1“ " - - .
m:'lc:sl.]s ehonld work against all forms of cormaption, including extortion and

hribery.




Lampiran
Daftar Pertanyaan
Untuk Satuan Kerja PKBL dan Comedey

1.
2.
i
4.

Sejak kapan PKBL/Comdey ini aktify

Apa visi dan misi dari PKBL/Comdey 2

Apa seja bentuk kegiatan dari PKBL/Comdev?

Sebelum ada rencana kerja, apakah terlebil dahulu melewsti 1ahap perencanaan
mengenai apa saja agenda dari PKBL/Comdey misalnya untuk | tahun kedepan atau
bagaimana?

Ada tim yang dibuat khusus untuk menjangkau masyarakal stau mensukseskan
program ini’berapa orang?

Bagaimana tim anda mengidentifikasi kebutuhan masyarakat?ataukah Antam sudah
mematok jenis kebutuhan masyarakat?

7. Angparannya dari mana%apakah denanya sekali cair ataukah per triwulan misalnya?

Di lokasi mana penyaluran bantuan dari kegiatan PKBL/Comdev 7

Y. Ada pihak ketiga yang dilibatkan?

10.
11.
12.

14.

15.

Bagaimana PRBL/Comdev mensosialisasikan program ke masyarakat?

Bagaimana proses untuk bisa mendapat bantuan?
Apakah semua pihak(khususnya karyawan/warga internal Antam) mengetahui
program dari PKBL/Comdev?

- Untuk tahun 2006, bisakah anda memberikan saya data mengenai jenis kegiatan,

lokasi serta besarnya anggaran vang dipakai dalam masing2 kegiatan tersebut?
Apakah daerah/lokasi penyalurannya sifsinya jangka panjang7atsu ada target untuk di

setiap lokasi?
Apa wyang menjadi
PEBL/Comdev?

indikator dikatakan suksesnya agenda‘program  dari

16. Bagaimana PKBL/Comdev mengevaluasi program tersebut?apakah terjun langsung

17,

18.

ke lapangan?waltunya kapan?
Apakah PKBL/Comdev nantinya akan membuat laporan mengenai pelaksanaan setiap

program?Laporan Pertanggungjawabannya kemana?
Bentuk laporannya seperti apa¥




19, Apa manfaat yang PKBL /Comadey peroleh dari adanya program ini?

20. Menurut PKBL/Comdew
program ini?

Masyarakat:

I. Apakah anda tau soal CSR Antam?dari mang)

2. Di antam ada program Comdev dan PKDL yang pada dasamya membantu Antam
menerapkan 3P, apakah anda pernah terlibat didalam | program tersebut?

3. Bagaimana menurut anda soal CSR Antam ke masyarakatnya?

4. Jenis kegiatan apa saja yang anda lihat implementasinya?

» manfast apa saja yang masyarskat perolel dar adanva

3. Menurut anda, apakah Antam u:iah! berhasil memberdayakan masyarakatnya?menjaga
lingkungan?dan mengembangkan aktifitas sosialnya?

6. Ada saran?

Mitra Antam :

1. Sejak kapan jadi Mitra Antam?

2. Bagaimana tanggapan anda dengan adanya program kemitraan?

3. Apa manfaal yang anda peroleh dari adanya program ini?
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